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ABSTRAK 

Amalia Faramutia Batubara, NPM : 1305160258.Pengaruh Debt to Equity 
Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital Turn Over terhadap 
Return on Equity pada PTPN IV Medan.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
Pengaruh Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital Turn 
Over terhadap Return on Equity pada PTPN IV Medan baik secara parsial maupun 
simultan. 

Jenis data adalah data sekunder yang di peroleh di www.ptpn4.com Teknik 
analisa yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji 
hipotesis (uji t dan uji F) dan koefesien determinasi. Dan pengolaha data dalam 
penelitian ini menggunakan program SPSS 22.00  

Hasil penelitian ini menunjukan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif 
tidak signifikan (sig 0.451>0.05) terhadap Return On Equity, Current Ratio 
berpengaruh positif tidak signifikan  (0.305>0.05) terhadap Return On Equity, 
Gross Working Capital Turn Over berpengaruh positif tidak signifikan  
(0.639>0.05) terhadap Return On Equity sedangkan secara simultan DER, CR dan 
GWCTO berpengaruh positif tidak signifikan (0.458<0.05) terhadap profitabilitas 
(Return On Equity) pada PTPN IV Medan. 
Kata kunci : Profitabilitas (Return On Equity), Debt to Equity Ratio, Current 

Ratio , dan Gross Working Capital Turn Ov 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam kondisi persaingan yang terus meningkat pada masa sekarang 

tujuan perusahaan tidak mudah  untuk dicapai. Sehingga, perusahaan dituntut 

harus lebih efisien dalam memperoduksi apabila ingin tetap memiliki keunggulan 

daya saing perusahaan sebagai entitas yang beroperasi dengan menerapkan 

prinsip-prinsip ekonomi, umumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian laba 

maksimal, tetapi juga harus berusaha meningkatkan niali perusahaan dan 

kemakmuran pemiliknya. 

Namun untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan 

ratio keuangan yaitu ratio profitabilitas. Ratio profitabilitas untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencapai tingkat keuntungan juga memberikan 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 

Pada saat ini pertumbuhan produk kelapa sawit terutama minyak sawit 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan konsumsi minyak sawit dipicu 

oleh pertumbuhan jumlah penduduk dunia terutama negara di Asia dan Amerika 

dan semakin berkembangnya trend pemakaian bahan dasar oleochemical pada 

industri makanan, industri shortening, farmasi (kosmetik). Trend ini berkembang 

karena produk yang menggunakan bahan baku kelapa sawit lebih berdaya saing 

dibandingkan minyak nabati dengan bahan baku lainnya. Berdasarkan data dari 

Oil World, trend penggunaan komoditi berbasis minyak kelapa sawit di pasar 

global terus meningkat mengalahkan industri berbasis komoditas vegetable oil 

lainnya seperti minyak gandum, minyak jagung, minyak kelapa. 

1 
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PTPN IV merupakan salah satu perusahaan milik negara (BUMN) yang 

bergerak dibidang agrobisnis dan agroindustri. Dalam menjalankan bisnisnya 

PTPN IV mengelola 2 segmen usaha komoditi perkebunan yaitu : 1. Segmen 

Usaha Komoditi Kelapa Sawit 2. Segmen Usaha Komoditi Teh . dengan terus 

berkembangnya industri kedepan maka perlu adanya perencanaan yang baik dari 

keuangan perusahaan, perusahaan harus mampu mengelolah aset yang 

dimilikinya. Agar,perusahaan dapat selalu meningkatkan efisiensi kerjanya 

sehingga tercapai profitabilitas yang diharapkan perusahaan. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba  

diantaranya rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas.  

Ada beberapa alat ukur  yang digunakan untuk mengukur profitablitas 

perusahaan dan salah satunya adalah Return On Equiy ( ROE). Return On Equity ( 

ROE) merupakan ratio yang mengukur penghasilan yang tersedia bagi perusahaan 

atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Artinya semakin tinggi 

return atau pengasilan yang diperoleh maka semakin baik kedudukan pemilik 

perusahaan. Sehingga para pemegang sahamnya dapat mempercayai bahwa 

perusahaan tersebut mampu dalam pengelolaan modal.  

Tabel 1.1 

Perkembangan ROE (return on equity) 

Periode 2011-2015 

NO RASIO 
TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

  ROE 21,69 15,66 9,28 20,3 5,7 72,63 14,526 

Sumber: www.ptpn4.co.id 

http://www.ptpn4.co.id
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bagaimana perkembangan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilakan laba atau keuntungannya dalam 5 

tahun yaitu dari tahun 2011-2015 mengalami penurunan dimana tahun 2011 ROE 

nya adalah 21,69 dan mengalami penurunan di tahun 2012 menjadi 15,66. Lalu 

ditahun 2013 nilai ROE nya juga kembali mengalami penurunan menjadi 9,28, 

dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 20,30. Namun kembali 

mengalami penurunan di tahun 2015 menjadi 5,70  

Jika dilihat dari nilai rata-ratanya maka ada 3 tahun dimana nilai ROE 

perusahaan berada diatas rata-rata yaitu tahun 2011,2012, dan tahun 2014 

sedangakan 2 tahun lagi d bawah nilai rata –rata yaitu tahun 2013 yang bernilai 

9,28 dan tahun 2015 yang bernilai 5,7 dari nilai rata ratanya 14,526. Secara umum 

dapat dikatakan rata-rata ROE menurun.ini disebabkan menurunnya laba bersih 

yang diikuti kenaikan total modal. 

Adanya pendanaan hendaknya bertujuan untuk sepenuhnya meningkatkan 

keuntungan perusahaan itu sendiri. Jadi apabila perusahaan meningkatkan jumlah 

hutang sebagai sumber dananya hal ini dapat meningkatkan resiko keuangan maka 

diupayakan tingkat pengembalian atas dana yang ditanamkan cepat kembali. Jika 

perusahaan tindak mengelola dana yang diperoleh dari utang secara produktif, hal 

tersebut dapat berpengaruh negatif terhadap menurunnya kinerja keuangan 

perusahaan. Untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar semua 

kewajibannya dihitung dengan Debt To Equity Equity Ratio. Semakin tinggi ratio 

semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, 

semakin rendah ratio akan semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjang.  
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Tabel 1.2 

Perkembangan DER ( Debt to equity ratio) 

Periode 2011-2015 

N
O RASIO TAHUN JUMLA

H 
RATA

-
RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

  

DER/debt 
to equity 
ratio 

99,5
8 

113,8
7 114,76 161,6 

97,5
9 587,4 

117,4
8 

Sumber: www.ptpn4.co.id 

 

  

Dari data tabel 1.2 di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang baik hutang jangka panjang maupun jangka panjang  

dalam 5 tahun dari 2010-2015 mengalami kenaikan dari tahun 2011 sebesar 

99,58, lalu mengalami kenaikan pada tahun 2012 sebesar  113,87. Pada tahun 

2013 kembali mengalami peningkatan sebesar 114,76 dan tahun 2013 dan 2014 

juga menglami peningkatan sebesar.Tetapi pada tahun 2015 mengalami 

penurunan hingga mencapai nilai 97,59.   

 Jika dilihat selama 5 tahun pada tahun 2014 nilai DER perusahaan berada 

diatas rata-rata sebesar 161,6 dari nilai rata-ratanya 117,48. Sedangkan pada tahun 

2011,2012,2013 dan 2015 dibawah dari nilai rata-rata DER disebabkan kenaikan 

total hutang pada tahun-tahun tersebut lebih besar daripada kenaikan total modal. 

Husaini (2013) telah meniliti bahwa hutang jangka pendek berpengaruh tsinifikan 

terhadap ROE,  artinya semakin tinggi hutang jangka pendek makan semakin 

rendah ROE. 

 Untuk melihat kemampuan pengeloalaan harta yang dimiliki perusaan 

terutama harta lancar dihitung menggunakan ratio lancar atau Current Ratio. 

http://www.ptpn4.co.id
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Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum digunkan untuk mengetahui 

kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena ratio ini menunjukan  

Besarnya Current Ratio suatu perusahaan. Current Ratio perusahaan memiliki 

peranan penting dalam menentukan kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek. Semakin tinggi Current ratio berarti semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Current ratio yang terlalu 

tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang menganggur. Jadi hal tersebut 

tidak baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return 

yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. Current ratio yang tinggi 

belum tentu baik ditinjau dari segi profitabilitas. 

 Adapun nilai CR atau current ratio perusahaan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Perkembangan CR ( current ratio) 

Periode 2011-2015 

N

O 
RASIO 

TAHUN 
JUMLAH 

RATA-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

  

CR/curret 

ratio 127,52 123,01 107,84 110,92 87,09 556,38 111,276 

 Sumber: www.ptpn4.co.id 

 Dari data diatas dapat diketahui bahwa CR  setiap tahunnya mengalami 

penurunan pada tahun 2011 sebesar 127,52 menurun pada tahun 2012 menjadi 

123. Lalu pada tahun 2013 kembali turun menjadi 107,84.Pada tahun 2014 

mengalami kenaikan sebesar 110,92. Dan pada tahun 2015 kembali mengalami 

penurunan menjadi 87,09. 

http://www.ptpn4.co.id
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 Jika dilihat rata-ratanya maka ada 2 tahun yang nilai CR lebih besar dari 

rata- rata, pada tahun 2011 dan 2012 yaitu 127,52 dan123,01 dari rata-rata yang 

sebesar 111,276. sedangkan 3 tahun lainnya yaitu 2013,2014 dan 2015 nilai CR 

lebih rendah yaitu hanya 107,84, 110,92 dan 87,09 dari rata-rata CR. Penurunan 

ini disebabkan karena adanya penurunan aset lancar diikuti kenaikan hutang 

lancar. Pengaruh Current Ratio terhadap perubahan laba telah diteliti oleh Rizki 

Adriani Pongrangga, Moch. Dzulkirom dan Muhammad Saifi  (2015). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh  signifikan terhadap 

perubahan laba. Artinya, Semakin besar perbandingan antara aktiva lancar dengan 

kewajiban jangka pendek, maka akan menunjukkan semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam menutupi atau membayar segala kewajiban jangka pendeknya 

 Didalam perusahaan diperlukan adanya pengeloaan modal kerja akan 

berpengaruh pada kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan operasional akan 

berpengaruh kepada pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. Modal kerja 

merupakan jumlah dana yang digunakan untuk melakukan pembiayaan kegiatan 

operasional dan untuk menghasilkan pendapatan. Adanya modal kerja yang 

berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif hal ini memberikan 

kerugian dana yang disediakan tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan. 

Sebaliknya, kekurangan modal kerja merupakan sebab  kegagalan perusahaan 

dalam menjalakan perusahaanya. 

 Keefekifan modal kerja  dapat diukur dengan ratio Working Capital 

Turnover. Perputaran modal kerja ada 2 yaitu perputaran modal kerja yang 

menggunakan modal kerja bersih ( net working capital) dan modal kerja bruto ( 

gross working capital. Modal kerja bersih adalah kelebihan aktiva lancar terhadap 
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utang jangka pendek sedangkan modal kerja bruto adalah jumlah dari aktiva 

lancar. 

 Cepat dan lambatnya modal kerja akan mempengaruhi besar kecilnya dana 

yang terikat pada modal kerja. Semakin cepat perputaran modal kerja 

menunujukan semakin efektif penggunaan modal kerja yang berdampak pada 

meningkatnya profitabilitas perusahaan. Tetapi, perputaran modal kerja yang 

terlalu cepat namun berdampak negatif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Lama periode perputaran modal kerja tergantung pada berapa lama periode 

perputaran dari masing-masing komponen modal kerja.    

Tabel 1.4 

Perkembangan Gross Working Capital Turnover  

Periode 2011-2015 

N

O 
RASIO 

TAHUN 
JUM

LAH 

RATA

-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

  

GWCT / gross 

working capital 

turn over  2,99 2,64 3,04 2,89 3,20 14,76 2,952 

 Sumber: www.ptpn4.co.id   

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan nilai Gross Working 

Capital Turnover dari tahun 2011 mengalami penurunan dari 2,99 menjadi 2,64 

pada tahun 2012. Lalu ditahun 2013 mengalami kenaikan nilai sebesar 3.04 tetapi 

pada tahun 2014 kembali mengalami penurunan 2,89. Dan, pada tahun 2015 

http://www.ptpn4.co.id
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kembali mengalami kenaikan menjadi 3,20. Hal ini disebebkan secara umum 

penjualan menurun sedangkan kenaikan total aktiva lancar. 

Dan untuk nilai rata-rata perusahaan dari 5 tahun terdapat 3 tahun yang 

diatas  rata-rata yaitu tahun 2011,2013, dan tahun 2015 dimana nilainya berturut 

turut adalah 2.99, 3.04, dan 3.2 dimana nilai rata-ratanya adalah 2.95. Sedangkan 

2 tahun lainnya yaitu pada tahun 2012 dan 2014 nilainya dibawah dari nilai rata-

rata yaitu hanya sebesar 2,64 dan 2,89. Hal ini disebabkan secara umum penjualan 

menurun diikuti penurunan total aktiva lancar. Veronica Reimeinda, Sri Murni, 

Ivonne Saerang ( 2016) telah meneliti bahwa GWCT berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap perubahan laba.   

Dari penjelaskan dapat diketahui bahwasanya DER,CR dan GWCT dapat 

mempengaruhi tingkat ROE suatu perusahaan, tinggi rendahnya kemampuan 

perusahaan dapat membayar kewajiban lancar dan jangka panjang serta 

perputaran modal kerja bruto dapat dapat menyebabkan rendahnya penghasilan 

yang akan mempengaruhi equitas. Ekuitas yang rendah akan meyebabkan pemilik 

modal todak akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat judul dalam sebuah 

karya tulis ilmiah berbentuk skripsi dengan judul “ Pengaruh Debt To Equity 

Ratio), Current Ratio dan Gross Working Capital Turnover terhadap Return On 

Equity pada PTPN IV 

B. Identifikasi Masalah 

1. Nilai Return On Equity cenderung mengalami penurunan pada 

setiap tahun. 
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2. Adanya  Debt On Equity Ratio yang meningkat pada tahun 2014  

3. Adanya penurunan penurunan Current Ratio pada setiap tahunnya 

4. Setiap tahunnya perputaran modal kerja bruto mengalami 

penurunan pada tahun 2012-2014  

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan masalah diatas, penulis membatasi masalah variabel 

yang dikaji, yaitu Debt On Equity Ratio ( DER), Current Ratio ( CR) dan Gross 

Working Capital Turnover untuk Return On Equity ( ROE) pada PTPN IV 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah ada pengaruh Debt on Equity Ratio ( DER)  terhadap 

ROE(return on equity ) pada  PTPN IV?  

b. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap ROE (return on 

Equity) pada  PTPN IV?  

c. Apakah ada Gross Working Capital Turnover ( GWCT)  terhadap 

ROE (return on Equity) pada  PTPN IV?  

d. Apakah ada pengaruh Debt on Equity Ratio ( DER)  , Current Ratio 

(CR), Working Capital Turnover ( GWCT)  terhadap ROE (return on 

Equity) pada  PTPN IV?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. Mengetahui apakah ada pengaruh Debt on Equity Ratio ( DER)  

terhadap ROE(return on equity ) pada  PTPN IV?  

b. Mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap ROE 

(return on Equity) pada  PTPN IV?  

c. Mengetahui apakah ada pengaruh Gross Working Capital Turnover ( 

GWCT)  terhadap ROE (return on Equity) pada  PTPN IV? 

d. Mengetahui apakah ada pengaruh Debt on Equity Ratio ( DER)  , 

Current Ratio (CR), Gross Working Capital Turnover ( GWCT)  

terhadap ROE (return on Equity) pada  PTPN IV?  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan pemahaman dan memperkaya teori kepada penulis tentang  

On Equity Ratio ( DER), Current Ratio ( CR) dan Gross Working Capital 

Turnover dan Return On Equity ( ROE)   sebagai salah satu kajian dalam 

ilmu manajemen khususnya manajemen keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud 

mengkaji masalah yang berkaitan masalah Debt On Equity Ratio ( DER), 

Current Ratio ( CR) dan Gross Working Capital Turnover dan Return On 

Equity ( ROE)    dengan di masa mendatang. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan dijadikan sebagai pembanding. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Return On Equity 

a. Pengertian Return On Equity ( ROE) 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan peusahaan  menghasilkan laba. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas menanjamen suatu perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas 

dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara komponen yang ada 

dilaporan keuangan terutama laporan keuangan neraca dan laba rugi. 

Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian 

yang berkaitan pengaruh laba terhadap equity adalah Return On Equity ( ROE) 

sebagai mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dengan 

menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi 

pemilik atau investor. Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  atas 

investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan 

dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang investasi yang 

baik dan manajemen biaya yang efektif. 

Menurut Syafrida Hani ( 2015: 120)  “ Return On Equity ( ROE) adalah 

menunjukan kemampuan dari equitas ( umumnya saham biasa) yang dimiliki 

perusahaan untuk menghasilkan laba”. 

11 



12 
 

Kasmir ( 2012: hal 204) “ Return On Equity merupakan ratio 
untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri. Semakin tinggi ratio ini, semakin baik. Artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat, demikian sebaliknya” 

Jadi, dari teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Ratio On Equty ( 

ROE) adalah ratio yang digunakan untuk mengetahui laba yang dihasilkan 

perusahaan yang tersedia bagi pemegang saham. Dengan kata lain bahwa Ratio 

On Equity ( ROE) artinya semakin tinggi rasio ROE , semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk 

menanamkan modalnya diperusahaan tersebut.  

b. Tujuan dan Manfaat Ratio On Equity ( ROE) 

 Return On Equity memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pemilik 

usaha atau manajemen saja tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan terutama 

pihak yang memiliki hubungan atau kepetingan perusahaan. Tujuan penggunaan 

return one quity bagi perusahaan maupun pihak lain menurut Kasmir (2012:197), 

adalah : 

1. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 
5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal sendiri. 

 Sedangkan menurut Munawir (2014:87)” digunakan untuk 

mengukur atau membandingkan perusahaan yang sama untuk dua periode” 
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Sementara itu, manfaat diperoleh dari Return On Equity menurut Kasmir 

(2012:198), Adalah : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh 
perusahaan dalam satu periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. 

Sedangkan menurut Munawir (2014:87)“digunakan untuk 

membandingkan dua perusahaan atau lebih yang memiliki stuktur permodalan 

yang berbeda”. 

Menurut pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ROE 

mempunya tujuan dan manfaat mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan berasal dari investasi melalui kegiatan penjualan, serta mengetahui 

perkembangan laba dari waktu ke waktu yang berguna bagi perusahaan maupun 

bagi pihak luar perusahaan dalam mengambil keputusan. 

c. Jenis-jenis Modal dalam Equity 

Ekuitas (equity) merupakan jumlah modal yang menggambarkan hak 

kepemilikan seseorang atas aset perusahaan. Dalam laporan keuangan, ekuitas 

bisa kita temui pada laporan posisi keuangan (Neraca). 
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Menurut Munawir (2014:19) “ modal merupakan hak atau bagian yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos-pos modal 

(modal saham)”. Jenis-jenis ekuitas yaitu : 

1) Modal yang disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif 

oleh pemiliknya. 

2) Laba ditahan adalah laba bersih yang ditahan atau tidak dibayarkan 

kepada pemegang saham dalam bentuk deviden. 

3) Dividen adalah bagian laba yang diterima oleh pemilik saham, yang 

berasal dari keuntungan perusahaan. 

4) Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bagian kepemilikan 

atas suatu perusahaan. 

Menurut Hermanto (2012:34) “modal pada persamaan akuntansi maka 

selisih dari harta dikurangi hutang sama dengan modal atau hak yang dimiliki 

oleh pemilik perusahaan yang ditujukan pos modal”. Macam-macam modal 

yaitu : 

1) Modal bagi perusahaan perseorangan 

2) Modal bagi perusahaan persekutuan 

3) Modal koperasi 

4) Modal saham 

5) Agio saham/ Diago saham 

Sedangkan menurut Ross, Westerfield dan Jordan (2009: 30) 
“... dilihat dari definisinya, perbedaan antara total nilai aset 
(lancar dan tetap) dan total nilai kewajiban (lancar dan jangka 
panjang) adalah ekuitas pemegang saham(shareholder’s 
equity), yang juga disebut ekuitas biasa (common equity) atau 
ekuitas pemilik (owner’s equity). 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan ekuitas didefinisikan 

secara sintetik sebagai hak residual atas aset perusahaan setelah dikurangi 

semua kewajiban. Ekuitas mengandung makna pemilikan. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity ( ROE) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity ( ROE) yang 

biasanya digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan laba bersih 

dalam menghasilkan total ekuitas.  

Menurut Hani ( 2015,hal 117) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas antara lain: 

1) Pendapatan 
2) Beban 
3) Modal Kerja 
4) Pemanfaatan aset,baik aset lancar maupun aset tetap 
5) Kepemilikan ekuitas dll 

Sedangkan menurut Munawir ( 2014,89) Profitabilitas dipengaruhi oleh 

dua faktor antara lain: 

1) Turnover dari operation asset ( tingkat perputaran aktiva yang 
digunakan untuk operasi 

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 
dalam presentasi dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan 
dengan penjualan. 

Pendapatan, laba, total aktiva berdampak positif kepada peningkatan nilai 

ekuitas yang dimilki perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan juga turut 

mengalami peningkatan. Sedangkan beban dan kewajiban merupakan biaya yang 
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harus dikeluarkan perusahaan untuk melunasi hutang dan membiayai kegiatan 

operasional perusahaan.danpak dari beban dan kewajiban yang terlalu besar yaitu 

penuruna profitabilitas perusahaan. 

e. Pengukuran Return On Equity ( ROE) 

  Dalam penelitian ini pengukuran profitabilitas menggunakan Return On 

Equity, dimana peneliti ingin melihat sejauh mana efektifitas perusahaan 

menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitas ( modal sendiri) yang dimiliki 

perusahaan 

Menurut Syafrida Hani (2015:120) “ digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki dalam menghasilkan laba. Modal 

sendir adalah merupakan penjumlahan antara modal saham dengan laba di tahan”. 

Menurut Kasmir (2012:211) “return on equity atau rentabilitas modal 

sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

ekuitas”. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur Return On Equity ( ROE) dapat 

digunakan sebagai berikut : 

  

 

 

 

ROE =
                              x100% 
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2.  Debt to Equity Ratio  

 a. Pengertian Debt to Equity Ratio 

 Ratio solvabilitas atau laverage ratio merupakan ratio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perushaan dibiayai dengan utang. Artinya 

berapa beban berapa beban utang yang ditanggung dibanding dengan aktivanya. 

Dalam arti luas dikatakan baha rasio solvabilitas digunakan untuk mengkur 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

 Salah satu rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian 

untuk mengitung utang dengan ekuitas yaitu Debt to Equity Ratio ( DER ). Rasio 

ini dicari dengan cara membandingkan anatar seluruh utang, termasuk utang 

lancar dengan seluruh ekuitas. 

  Menurut Kasmir ( 2012:157) “ Debt to equity ratio merupakan rasio yang 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh hutang lancar dengan seluruh hutang ekuitas”. 

 Menurut Hani (2014:76) “ Debt to Equity Ratio menunjukan berapa 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruan 

hutangnya” 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 

digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam ( kreditor) 

dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, Debt to Equity Ratio yang tinggi 
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mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan karena tingkat utang 

yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang akan 

mengurangi keuntungan. 

 b. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio 

 untuk memilih modal sendiri atau modal pinjaman haruslah melakukan 

beberapa perhitungan. Penggunaan modal sendiri atau dari midal pinjaman akan 

memiliki dampak tertentu bagi perusahaan. Tetapi pengaturan rasio akan yang 

baik akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan. Dan semua kebijakan 

tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluaruan 

 berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas yakni : Kasmir ( 2012:153) 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban terhadap 
pihak lainnya ( kreditor ) 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban yang bersifat tetap  

3. Untuk menilai keseimbangan antara aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan aktiva dengan modal 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang 

5. Untuk menilai berapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengeloalaan aktiva 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang  

7. Untuk menilai berapa pinjaman yang segra akan ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimilki 

 Sedangkan menurut Kamaluddin (2011:44) tujuan debt to equity 

ratio“untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar bunga dan penggunaan 

hutang dan melihat penggunaan hutang dari kewajiban yang tidak mempunyai 

beban bunga”. 
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Sementara itu manfaat asio solvabilitas adalah : Kasmir ( 2012:154 ) 

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 
kewajiban kepada pihak lainnya  

2) Untuk menganalisis kemampuan kemapuan perusahaan 
memenuhi keajiban yang bersifat tetap 

3) Untuk menganalisis keseimbangan anatara nilai aktiva 
khususnya aktiva tetap dengan modal 

4) Untuk menganalisis seberapa besa aktiva perusahaan dibiayai 
oleh utang. 

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva 

6) Untuk menganalisi atau megukur berapa bagian dari setiap 
rupiah 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 
panjang  

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman ynag segera akan 
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri 
 
 

 Sedangkan menurut Sofyan (2009:303) manfaat debt to equity ratio yaitu  

” untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan likuidasi”. 

 dari tujuan dan manfaat diatas dapat disimpulkan dengan mennganalisis 

rasio ini perusahaan akan mengtahui beberapa hal yang berkaitan penggunaan 

modal sendiri dan modal pinjaman serta kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya. 

c.Jenis-jenis Liabilitas dan Ekuitas 

Seperti diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman 

akan memberikan dampak tentunya bagi perusahaan. Pihak Manajemen harus 

pandai mengatur  Debt to Equity Ratio. Dalam perhitungan Debt to Equity 
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Ratio adalah total hutang dibagi dengan total aktiva. Hutang dapat juga 

disebut dengan Liabilitas dan Aktiva dapat disebut juga dengan Ekuitas . 

Menurut Hermanto (2012: 33) “hutang adalah seluruh kewajiban 

keuangan perusahaan kepada pihak ketiga atau pihak lain yang sampai saat 

ini belum terpenuhi, hutang merupakan salah satu sumber dana perusahaan di 

samping modal”.  

Liabilitas terbagi menjadi dua yaitu liabilitas jangka pendek dan liabilitas 

jangka panjang. 

1. Hutang lancar (Liabititas jangka pendek) : Hutang Wesel, Hutang 

Usaha, hutang pajak, biaya yang akan di bayar, pendapatan diterima 

dimuka, pinjaman jangka pendek. 

2. Hutang jangka panjang (Liabilitas jangka panjang) adalah hutang 

yang pelunasannya akan dibayarkan lebih dari satu periode akuntansi, 

misalnya : Hutang Hipotek, Hutang investasi dan lainnya. 

 

Sedangkan menurut Sjahrial (2007: 18) jenis-jenis liabilitas yaitu : 

1. Hutang lancar, yang mencakup hutang dagang, wesel bayar dan 

hutang biaya. 

2. Hutang jangka panjang, mencakup pajak yang masih dibayar dan 

hutang jangka panjang. 

Lalu jenis-jenis ekuitas yaitu saham preferen, saham biasa, surplus 

saham, akumulasi laba ditahan dan saham yang ditelusuri. Jenis-jenis ekuitas 

ini telah di jelaskan dalam Debt to Equity Ratio. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa liabilitas adalah 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang yang berupa hutang 

kepada pihak lain yang belum terpenuhi dalam satu periode. 

 

 d. Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio  

 Umumnya perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari 

pendanaan ekuitas maupun pendanaan utang dalam menjalan operasionalnya. 

 Menurut Riyanto (2010:297) faktor yang mempengaruhi Debt to Equity 

Ratio ( DER ) adalah : 

1. Tingkat bunga  
2. Stabilitas dari “ Earning” 
3. Susunan dari aktiva 
4. Kadar resiko dari aktiva 
5. Besarnya modal yang dibutuhkan  
6. Keadaan pasar modal 
7. Sifat manajemen 
8. Besarnya suatu perusahaan 

 Sedangkan menurut Hani (2015:124) faktor yang mempengaruhi Debt to 

Equity Ratio adalah : 

1. Kepemilikan manajerial 
2. Instutional investor investor 
3. Ukuran perusahaan 
4. Resiko bisnis 
5. Total modal sendiri yang dimiliki perusahaan 
6. Return on assets 

 

 Dari faktor-faktor diatas dapat kita ketahui bahwa apabila dari hasil 

perhitungan, perusahaan ternayata memiliki rasio DER yang tinggi, hal ini akan 
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berdampak timbulnya resiko solvabilitas yang besar tapi juga ada kesempatan 

mendapat laba juga besar.  

 e. Pengukuran Debt to Equity Ratio 

 Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan jumlah total utang 

dengan ekuitas dalam pendanaan perusaahan. Menurut Margaretha (2011,26)       

“ rasio ini menghitung persentase total dan yang disediakan  oleh kreditor. makin 

tinggi rasio,resiko akan semakin tinggi “. 

Menurut Kasmir (2012:157) “Debt to equity ratio merupakan rasio yang 

menilai utang dengan ekuitas. Ratio ini dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh utang,termasuk utang lancar dengan seluruh jumlah equitas.”  

Rumus yang digunakan untuk menghitung DER sebagai berikut : 

DER=                               

C. Current Ratio 

 a. Pengertian current ratio 

 Ratio Liquiditas merupakan Ratio yang menunjukan hubungan antar kas 

perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar. Ratio ini digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 

jangka pendek pada periode tertentu dengan menggunakan aktivanya. Rasio 

rendah menunjukan resiko likuiditas yang tinggi dan mempunyai pengaruh yang 

baik terhadap kinerja perusahaan. 
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 Salah satu jenis dari ratio likuiditas adalah Current Ratio. Current Ratio  

merupakan rasio yang pada umumnya yang digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam membayar segala hutang jangka pendek 

yang telah jatuh tempo. Semakin besar perbandingan antara aktiva lancar dengan 

kewajiban jangka pendek maka menunjukan semakin besar kemmpuan 

perusahaan dalam menutupi atau membayar segala kewajiban jangka pendeknya. 

 Menurut  Kasmir  (2012:134) “Current Ratio merupakan ratio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih keseluruan”. 

 Menurut Munawir (2010,43) “Current Ratio yang menunjukan tingkat 

keamanan kreditor jangka pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang-hutang tersebut”.  

 Dari pendepat para ahli diatas, dapat simpulkan bahwa current ratio adalah 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang sudah masuk tempo saat ditagih secara keseluruhan 

dengan kata lain sebanyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi keajiban 

jangka pendek yang sudah jatuh tempo. 

 b. Tujuan Dan Manfaat Current Ratio 

 Perhitungan Current Ratio memberikan cukup banyak manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling 

berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna 

menilai kemampuan mereka sendiri. 



24 
 

 Menurut Kasmir (2012:132)  berikut ini adalah tujuan yang didapat dari 

Current Ratio : 

1.  Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 
dibayar sesuai batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan 
bulan tertentu) 

2.  Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruan. 
Artinya, jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun 
atau sama dengan stau tahun, dibandingkan dengan total aktiva 
lancar. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungan 
persedian atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi 
persedian dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4. Untuk mengukur atau membandingkan antar jumlah persediaan 
yang ada dengan jumlah modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang 

Sedangkan menurut Munawir (2014:71) tujuan current ratio yaitu : 

1) Untuk menilai posisi keuangan perusahaan 
2) Untuk mengecek financial modal kerja yang digunakan perusahaan 
3) Untuk mengetahui prospek dari deviden dan pembayan bunga dimasa 

depan 

 

 Menurut Kasmir (2012:132)  berikut ini adalah manfaat yang didapat dari 

Current Ratio : 

1. Sebagai alat perencanaan kedepan,terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang. 

2. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

3. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan , dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

4. Menjadi alat pemacu bagi pihak menajemn untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat reasio likuiditas yang pada saat ini. 
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 Sedangkan menurut Munawir (2010:71) adapun manfaat current ratio 

“untuk menganalisis dan menginterprestasikan posisi keuangan jangka pendek, 

tetapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efesiensi modal 

kerja yang digunakan dalam perusahaan”.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari 

mengetahui rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih dan mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruan. 

c. Jenis-jenis  Aktiva Lancar dan Hutang Lancar 

Aktiva Lancar  adalah uang kas dan aktiva lainnya yang diharapkan 

dapat dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi 

dalam periode berikutnya. Penyajian pos-pos aktiva lancar didalam neraca 

didasarkan pada urutan likuiditas. 

Menurut Hermanto (2012:28) Aktiva Lancar dan Hutang lancar 

terdiri dari : 

1. Aktiva Lancar 

a) Kas/Bank adalah uang tunai yang dapat digunakan 
setiap saat untuk membiayai operasional 
perusahaan. 

b) Wesel Tagih adalah premi/janji dari para debitor 
atas pinjamannya. 

c) Piutang niaga atau piutang dagang merupakan 
tagihan hasil usaha / hasil penjualan dari transaksi 
penjualan kredit. 

d) Persediaan merupakan nilai stock barang dagangan 
yang ada digudang yang sampai akhir periode 
akuntansi masih belum terjual. 
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e) Biaya dibayar dimuka adalah transaksi yang telah 
dilakukan oleh perusahaan terhadap pembayaran 
jasa/biaya. 

 
2. Hutang Lancar  

a) Hutang Wesel adalah hutang yang dibuat 
berdasarkan undang-undang yang berlaku dalam 
rangka kesanggupan debitor akan menyelesaikan 
kewajibannya pada tanggal tertentu. 

b) Hutang Usaha adalah hutang yang timbul dalam 
rangka operasional normal perusahaan yaitu 
terjadinya transaksi jual beli secara kredit terhadap 
barang-barang yang dibutuhkan . 

c) Hutang Pajak adalah kewajiban yang timbul 
disebabkan perusahaan belum menyelesaikan 
kewajibannya kepada pemerintah terhadap 
pembayaran pajak. 

d) Biaya yang akan dibayar adalah sejumlah biaya 
yang menurut sifatnya telah menjadi beban pada 
periode ini, tetapi oleh perusahaan belum dibayar. 

e) Pendapatan dibayar dimuka adalah pendapatan 
yang hasilnya sudah diterima oleh perusahaan akan 
tetapi sebenarnya pendapatan tersebut belum 
menjadi pendapatan periode ini, tetapi akan 
menjadi pendapatan diperiode yang akan datang. 

f) Pinjaman Jangka Pendek adalah pinjaman jangka 
panjang yang dalam periode sekarang akan jatuh 
tempo dipindahkan dari kelompok hutang lancar. 

 

Sedangkan menurut Margaretha (2011:10) aktiva lancar dan utang 

lancar terdiri dari : 

1. Aktiva Lancar 

a) Kas atau uang tunai : yang dapat digunakan untuk 
membiayai operasi suatu organisasi. Uang tunai 
yang dimiliki oleh organisasi tetapi sudah 
ditentukan penggunaannya. 

b) Investasi jangka pendek, yaitu investasi yang 
sifatnya sementara (hanya jangka pendek) untuk 
memanfaatkan uang kas yang untuk beberapa 
waktu belum dibutuhkan dalam operasi. 
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c) Piutang Dagang, yaitu tagihan kepada pihak lain, 
misalnya kreditor atau langganan, sebagai akibat 
adanya penjualan barang dagang secara kredit. 

d) Persediaan, yaitu semua barang yang dijual oleh 
sebuah perusahaan perdagangan, yang masih 
menumpuk digudang (belum terjual). 

e) Aktiva lancar lain, misalnya sewa dibayar dimuka 
dan asuransi dibayar dimuka. 
 

2. Utang Lancar 

a) Utang dagang, yaitu utang  yang timbul karena 
adanya pembelian barang dagang secara kredit. 

b) Utang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang 
bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan 
yang belum disetorkan ke kas negara. 

c) Biaya yang masih harus dibayar, yaitu biaya-biaya 
yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan 
pembayarannya. 

 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar 

adalah aktiva yang mempunyai masa manfaat kurang dari satu tahun dan 

hutang lancar adalah kewajiban atau hutang perusahaan kepada pihak lain 

yang harus segera di bayar. Aktiva lancar dan hutang lancar digunakan 

dalam pengukuran Current Ratio  

 d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Current Ratio 

 Rasio lancar dapat dipengaruhi beberapa hal. Apabila perusahaan menjua 

surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lancar dan menggunakan 

kas yang diperoleh untuk membiayai akuisisi perusahaan tersebut terhadap 

beberapa perusahaan lainnya untuk aktiva lain, rasio lancar bisa mengalami 

penurunan. 

 Menurut Brigham dan Houston (2010:135) faktor yang  memperngaruhi 

current ratio: 
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1. Aktiva Lancar, meliputi : 
a. Kas 
b. Sekuritas  
c. Persediaan 
d. Piutang usaha 

2. Kewajiban lancar meliputi : 

 Apabila penjualan naik sementara kebijakan piutang tetap, 
piutang akan naik dan memperbaiki rasio lancra. Apabila 
supplier melonggarkan kewajiban kredit mereka, misal dengan 
memperpanjang jangka waktu hutang, hutang akan naik dan ini 
akan mengurangi resiko lancar. Satu-satunya komponen dalam 
aktiva lancara yang dinyatakan dalam harga yang diperoleh 
(cost) adala persediaan. 

 Sedangkan menurut Jumingan (2010:124) faktor-faktor yang 

mempengaruhi current ratio yaitu: 

a. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 
b. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek 

untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun 
c. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditor dalam 

pengembalian barang dan syarat kredit yang diberikan 
perusahaan kepada langganan dalam penjualan 
barang. 

d. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari 
barang dagangan dan tingkat pengumpulan piutang. 

e. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar 
f. Perubahan persedian dalam hubungan dengan volume 

penjualan sekarang dan yang akan datang. 
g. Besar kecilnya kebutuhan modl kerja untuk tahun 

yang akan datang. 

 Persediaan terjual dengan harga jual ( bukan harga perolehan/cost) yang 

biasanya lebih besar dibandingkan dengan angka yang dipakai untuk menghitung 

rasio lancar. Jika kewajiban lancar meningkat lebih cepat dari aktiva, rasio lancar 

akan turu, dan ini pertanda adanya masalah. 
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 e. Pengukuran Current Ratio 

 Current ratio dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar 

kemampuan perusahaan membayar kewajibannya. 

 Menurut Margaretha (2011:25)”rasio ini menunjukan sejauh mana 

tagihan-tagihan jangka pendek dari para kreditor dapat dipenuhi dengan aktiva 

yang diharapkan akan kenversi menjadi uang tunai dalam waktu dekat”. 

 Menurut Syafrida Hani, (2015:121) “Current Ratio merupakan ratio untuk 

mengukur kemampuan likuiditas ( solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar.”  

  Aktiva lancar perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

     CR=
                                  

4. Gross Working Capital Turnover  

 a. Pengertian Modal Kerja 

 Dalam menjalani aktiva operasional perusahaan memburuk dana 

operasional, misalnya untuk membeli bahan baku, membayar upoah buruh dan 

gaji karyawan, membayar listrik, biaya transfortasi  , membayuar hutang dan lain 

sebagainya. Sejumlah dana yang telah digunakan untuk mempelajari operasi 

perusahaan tersebut diharpkan akan diterima kembali dari hasil penjualan produk 

yang dihasilkan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Penerimaan dana dari 
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hasil penjualan produk tersebut akan dipergunakan lagi untuk membiayai kegiatan 

operasi perusahaan berikutnya. Dana yang dipergunakan untuk membiayai operasi 

perusahaan sehari-hari disebut modal kerja. 

 Menurut  Fahmi (2015:100) “ Modal kerja adalah investasi sebuah 

perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek-kas,sekuritas, persedian, dan 

piutang” 

  Sedangkan menurut Kasmir (2012:250-251) pengertian modal kerja secra 

mendalam terkadung dalam konsep modal kerja yang dibagi menjadi 3macam 

yaitu : 

1) Konsep Kuantitatif  
Menyebutkan baha modal kerja adalah seluruh aktiva lancar. 
Dalam konsep ini adalah bagaimana mencukupi kebutuhan dana 
untuk membiayai operasi perusahaan jangka pendek.Konsep ini 
sering disebut dengan modal kerja kotor (Gross Working 
Capital) 

2)  Konsep Kaulaitatif 
Merupakan konsepyang menititk beratkan kepada kualitas modal 
keja. Konsep ini melihat selisih antara jumlah aktiva lancar 
dengan kewajiban lancar. Konsep ini disebut modal kerja bersih ( 
net working capital) 

3)  Konsep Fungsional 
Menekan fungsi dana yang dimiliki perusahaan dan memperoleh 
laba. Artinya, sejumlah dana yung dimiliki dan digunakan 
perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan. 

 Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian modal kerja dapat 

didefinisikan menjadi 2 yaitu modal kerja bersih (net working capital) dan modal 

kerja bruto ( gross working capital). Modal kerja akan trus berputar untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan dan dapat meningkatkan laba 

perusahaan. 
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 b. Tujuan dan Manfaat Modal Kerja  

 Modal kerja yang digunakan memiliki beberapa tujuan akan dicapai, selain 

modal kerja juga memberikan beberapa manfaat bagi kepentingan perusahaan 

untuk saat ini maupun untuk masa depan. 

 Menurut Kamir (2012:253-254) tujuan manajemen modal kerja 

perusahaan adalah : 

1) Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 
2) Dengan modal kerja yang cukup perusahana memiliki kemampuan 

untuk memenuhi keajiban pada waktunya. 
3) Memungkinakan perusahaan untuk memiliki sedian yang cukup 

ndalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 

para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat 
5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit menarik 

minat pelanggan dengan kemampuan yang dimilikinya. 
6) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna 

meningkatkan penjualan dan laba. 
7) Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya 

nilai aktiva lancar 

 Sedangkan menurut yudiana (2013:93) tujuan manajemen modal kerja 

adalah mengelola aktiva lancar dan hutang lancar sehingga diperoleh diperoleh 

modal kerja netto yang layak dan menjamin tingkat likuiditas perusahaan. 

 Modal kerja yang digunakan perusahaan juga memiliki manfaat bagi 

kepentingan perusahaan. Menurut Jumingan (2008:67-68). Manfaat dari 

tersedianya modal kerja yang cukup adalah : 

1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai 
aktiva lancar seperti adanya kerugian karena debiturnya tidak 
membayar, turunnya nilai persediaan karena harga merosot 

2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 
pendek tepat pada waktunya 
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3) Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan 
tunai sehingga mendapatkan keuntungan berupa potongan harga. 

4) Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat 
mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kekurangan, 
pencuruan dan sebagainya 

5) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang 
cukup guna melayani permintaan konsumen. 

6) Mwnungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang 
menguntungkan kepada pelanggan. 

7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien 
karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku,jasa, 
dan suplai yang dibutuhkan  

8) Memnugkinkan perusahaan mampu bertahaan dalam periode 
resesi atau depresi 

 Sedangkan menurut Munawir (2004:116) manfaat dari tersedianya modal 

kerja yang cukup sebagai berikut : 

1) Melindungi perusahaan terhadap krisi modal kerja karena turunnya 
nilai dari aktiva lancar. 

2) Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-keajiban 
tepat pada waktunya. 

3) Menajamin dimilikinya kredit sanding perusahaan semakin besar dan 
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-
bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi. 

4) Memungkinkan untuk memiliki persedian dalam jumlah yang cukup 
untuk melayani para konsumennya. 

5) Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit 
yang lebih menguntungkan kepada para pelanggannya 

6) Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan 
lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang 
ataupun jasa yang dibutuhkan. 

 Dari tujuan dan manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja 

cukup dapat memungkinkan perusahaan memenuhi kewajibannya dan memiliki 

persedian agar perusahaan mampu bertahan dalam keadaan apapaun.  

 c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja 

 modal kerja yang dibutuhkan perusahaan harus segera terpenuhi sesuai 

dengan kebutuhan perusaahn. Namun, terkadang untuk memenuhi kebutuhan 
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modal kerja seperti yang diinginkan tidaklah selalu tersedia. Hal ini disebabkan 

terpenuhi tidaknya kebutuhan modal kerja sangat tergantung faktor yang 

memenuhinya. 

 Menurut kasmir (2012:154) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

modal kerja yaitu : 

1) Jenis perusahaan 
Dalam praktiknya meliputi dua macam yaitu: perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa dan nonjasa (indutri). Kebutuhan 
modal dalam perusahaan indutri lebih besar jika dibandingkan 
dengan perusahaan jasa. 

2) Syarat kredit 
Syarat kredit atau penjualan yang pembayarannya dilakukan 
dnegn cara mencicil (angsuran)juga sangat mempengaruhi modal 
kerja. 

3) Waktu produksi 
Untuk waktu produksi, artinya jangka aktu atau lamanya 
memperoduksi suatu barang. Makin lama antu yang digunakan 
untuk memproduksi suatu barang makan akan semakin besar 
modal kerja yang dibutuhkan. Demikian pula sebaliknya semakin 
pendek waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi modal 
kerja,maka semakin kecil modal kerja yang dibutuhkan. 

4) Tingkat perputaran persediaan 
Semakin kecil atau semakin rendah tingkat perputaran, kebutuhan 
modal kerja semakin tinggi, demikain pula sebaliknya. Sengan 
demikian, dibutuhkan perputaran sedian yang cukup tinggi agar 
memperkecil risiko kerugian akibat penurunan harga serta mampu 
menghemat biaya penyimpanan dan pemeliharaan sedian. 

 Sedangkan menurut jumingan (2008:69-71) untuk menetukan jumlah 

modal kerja yang diperlukan oleh suatu perusahaan terdapat sejumlah faktor yaitu 

1) Sifat umum atau tipe perusahaan 
Modal kerja yang dibutuhkan oerusahaan jas a( public utility) 
relatif rendah karena investasi dalam persedian pitutang 
pencairan menjadikan relatif cepat. 

2) Waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau mendapatkan 
barang dan ongkos produksi perunit atau harga beli perunit 
barang itu  
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Jumlah modal kerja bukan langsung dnegan waktu yang 
dibutuhkan mulai dario bahan baku atau barang jadi dibeli 
sampai barang-barang dijual kepada langganan. 

3) Syarat pembelian dan penjualan 
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku 
mempengaruhi besar kecilnya modal kerja. 

4) Tingkat perputaran modal kerja  
5) Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) 

maka kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk 
persediaan (barang) akan semakin rendah. 

6) Tingkat perputaran piutang  
Pada periode makmur (prosperity)  aktivitas perusahaan 
meningkat dan perusahaan cenderung membeli barang lebih 
nayak memanfaatkan harga yang masih rendah. 

7) Derajat resiko memungkinkan menurunnya harga jual aktiva 
jangka pendek 
Menurunnya nilai riil dibanding dengan harga dari surat-surat 
buku berharga,persedian, barang dan oiutang akan menurunkan 
modal kerja. 

8) Pengaruh musim 
Banyak perusahaan dimana penjualannya hanya berpusat pada 
beberapa bulan saja. Perusahaan yang dipengaruhi oleh musim 
membutuhkan jumlah masimum modal kerja untuk periode yang 
relatif pendek 

9) Credit ratimg dari perusahaan 
Jumlah modal kerja dalam bentuk kas termasuk surat-surat 
berharga, yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai 
operasinya tergantung pada kebijakan penyediaan uang kas.  

 Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja 

dapat ditingkatkan dengan cara mempersiapkan aktu produksi dan mempertinggi 

tingkat perputaran agar dapat memperoleh laba yang diinginkan. 

 d. Sumber Modal Kerja  

 kebutuhan modal kerja merupakan saah satu unsur aktiva yang sangat 

penting bagi perusahaan. Diperlukan analisis untuk mengetahui dana digunakan 

dan bagaimana kebutuhan dana tersebut dibelanjai atau dipenuhi, darimana 

datangnya dana dan untuk apa dana itu digunakan. 
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 Menurut jumingan (2008:72) modal kerja dapat berasal dari berbagai 

sumber, yakni sebagai berikut : 

1) Pendepatan bersih 
Modal kerja diperoleh dari hasil penjualan barang dan hasil-
hasil lainnya yang meningkatkan uang kas dan piutang. Akan 
tetapi, sebagian dari modla kerja hasrus digunakan untuk 
menutupi harga pokok penjualan dan biaya usaha yang telah 
dikeluarkan untuk memperoleh revenue, yakni berupaya biaya 
penjualan dan baiay administrasi. Jadi, sebenarnya yang 
meruapakan modal kerja adalah pendapatan bersih dan jumlah 
modla kerja yang diperoleh dari operasi jangka pendek, dan ini 
bisa ditentukan dengan cara menganalisis laporan perhitungan 
laba rugi perusahaan. 

2) Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga 
Surat-surat berharga sebagai salah satu pos aktiva lancar dapat 
dijual dan dari penjualan ini akan timbul keuntungan. Penjulan 
surat-surat berharga menunjukan npergeseran bentuk pos 
aktiva lancar dari pos “ Surat-surat Berharga” menjadi pos 
“Kas”. Keuntungan yang diperoleh merupakan sumber 
penambahan modal kerja. Sebaliknya, jika terjadi kerugian 
maka modal kerja akan berkurang 

3) Penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, aktiva tidak 
lancar lainnya 
Sumber lain untuk menambah modal; kerja adalah hasil 
penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva 
tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh 
perusahaan. Perubahan aktiva tidak lancar itu menjadi kas yang 
akan manambah. Modal kerja sebanyak hasil bersih penjualan 
aktiva tidak lancar tersebut. 

4) Penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari 
pemilik utang hipotik, dan saham dapat dikeluarkan oleh 
perusahaan apabila diperlukan sejumlah modal kerja. 

5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya  
Pinjaman jangka pendek (seperti kredit bank) bagi ebberapa 
perusahaan sumber penting dari aktiva lancarnya, terutama 
tambahan modal kerja yang diperlukan untuk membelanjai 
kebutuhan modal kerja musima, siklis, keadaan darurat atau 
kebutuhan jangka pendek lainnya. 

6) Kredit dari supplier atau trade creditor 
Salah satu modal kerja yang penting adalah kredit yang 
diberikan oleh supplier. Apabila perusahaan kemudian dapat 
mengusahakan menjual barang dan emanrik pembayaran 
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piutang sebelum aktu utang harus dilunasi, perusahaan hanya 
memerlukan sejumlah kecil modal kerja. 

 Sedangkan menurut Kamir (2012:257-259) sumber modal kerja adalah 

sebagai berikut : 

1) Hasil operasi perusahaan 
Hasil oeprasi perusahaan maskdunya adalah pendapat atau laba 
yang diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan laba atau yang 
diperoleh  perusahaan ditambah dengan penyusutan. Selama 
laba yang belum dibagi perusahaan dan belum atau tidak diambil 
pemegang saham, hal tersebut akan menmbah modal kerja 
perusahaan. 

2) Keuntungan penjualan surat-surat berharga 
Keuntungan penjualan surat-surat berharga juga dapat 
digunakan untuk keperluan modal kerja. Besar keuntungan 
tersebut adalah selisih antara harga beli dengan harga jual surat 
tersebut.  

3) Penjualan saham  
Perusahaan melepas sejumlah sahan yang ,asih dimiliki untuk 
dijual kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat 
digunakan sebagai modal kerja. 

4) Penjualan aktiva tetap  
Maksudnya aktiva yang dijual adalah aktiva yang tidak 
produktif atau masih menganggur. Hasil penjualan ini dapat 
dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual. 

5) Penjualan obligasi 
Perusahaan mengeluarkan sejumlah oblogasi untuk dijual 
kepada pihak lainnya 

6) Memperoleh pinjaman  
Praktik pinjaman, terutama dari dunia perbankan ada yang 
dikhusukan untuk digunakan sebagai modal kerja, walau tidak 
menambah aktiva lancar. 

7) Hibah 
Dana yang diperoleh dari hibah dari berbagai lembaga, ini juga 
dapat dijadikan modal kerja. Dana hibah ini biasanya tidak 
dikenakan beban biaya sebagaimna pinjaman dan tidak ada 
kewajiban pengembalian. 

 Menurut teori diatas, sumber modal kerja dapat diklasifikasikan menjadi 

berbagai sumber, yaitu pendapatan bersih, keuntungan dari penjualan, surat-surat 

berharga, penjualan aktiva lancar, investasi jangka pendek dan aktiva tidak lancar 
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lainnya, penjualan obligasi dan saham serta kontribusi dana dari pemilik , dana 

pinjaman dari bank, kredit dari supplier , dan hibah. Sumber modal kerja dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

 e. Pengukuran Gross Working Capital Turnover 

 Rasio gross working capital turnover adalah suatu alat ukur efektifitas 

 dari pengguunaan modal kerja. Menurut Kasmir ( 2012:251) “Modal kerja kotor 

adalah sumua komponen yang ada diaktiva lancar secara keseluruan dan sering 

disebut modal kerja”.  

 Sedangkan Jumingan (2008:66) modal kerja adalah jumlah aktiva lancar”. 

 Rumus yang digunakan untuk menghitunga rasio perputaran modal kerja 

kotor adalah : 

     GWCT=
                          

B. Kerangka Konseptual  

1. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap return On Equity 

 Dalam setiap operasinya perusahaan harus dapat menentukan kemampuan 

perusahaan dalam melakukan aktivitas operasinya dan juga akan berpengaruh 

terhadap resiko perusahaan itu sendiri. Untuk melakukan kegiatan perusahaan 

juga memerlukan dana. Dana perusahaan dapat berasal dari modal sendiri ataupun 

dari modal eksternal seperti dana pinjaman/kredit ataupun investor yang 
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menanamkan modalnya diperusahan tersebut. Debt to equity dapat menunjukan 

komposisi pendanaan dalam mebiayai aktivitas operasional perusahaan atau 

memanfaatkan hutang-hutangnya. 

 Menurut Kasmir (2012:156)” menyatakan apabila rasionya tinggi,artinya 

pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka sulit untuk perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 

menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya. 

 Perusahaan dengan laba bertumbuh akan memperkuat hubungan DER 

dengan ROE yang dimana profitabilitas meningkta seiiring dengan DER yang 

rendah. Semakin tinggi ROE, semakin efisien sebuah perusahaan mengelola 

investasi untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi DER menunjukan semakin 

besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat memungkinan 

menurunkan kinerja perusahaan karena tingkat ketergantungan dengan luar 

semakin tinggi. 

 Dalam penelitian terdahulu menurut Hatono (2013) menyatakan bahwa 

current ratio juga berpengaruh terhadap Return On Equity. Sedangkan menurut 

menurut Rizki Adriani Pongrangga dkk (2015) menyatakan bahwa Debt To Equity 

ratio juga berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity. 

2. Pengaruh Current Assets terhadap Return on Equity 

 Current Ratio merupakan rasio yang pada umumnya yang digunakan 

perusahaan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam membayar segala 

hutang jangka pendek. Menurut kasmir (2012:134) current ratio adalah salah satu 
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alat ukur alat rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.  

Apabila perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek ini maka 

kondisi keuangan perusahaan mencapai tingkat yang baik, sehingga profitabilitas 

atau laba yang dihasilkan perusahaan yang diukur dengan ROE akan mengalami 

peningkatkan. 

Apabila rasio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal 

untuk membayar hutang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum 

tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak 

digunakan sebaik mungkin, sehingga dapat menurunkan laba. 

Dalam penelitian terdahulu menurut Husaini (2013) menyatakan bahwa 

Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. dan 

menurut Rizki Adriani Pongrangga dkk (2015) juga meneliti bahwa DER 

berpengarug signifikan terhadap ROE. 

3. Pengaruh Gross Working Capital Turnover terhadap Return On Equity 

 Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan 

selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran 

modal kerja dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen 

modal kerja sampai pada saat kembali menjadi kas. Semakin tinggi periode 

tersebut berarti semakin cepat perputaran modal kerja dan efisiensi penggunaan 

modal kerja perusahaan tinggi. Sebaliknya semakin rendah periode perputaran 

modal kerja berarti lambat peprutaran modal kerja dan efisiensi penggunaan 

modal kerja perusahaan rendah. 
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 Perputaran modal kerja itu sendiri dimulai dari saat kas diinvestasikan 

dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Makin pendek 

periode perputaran modal kerja makin cepat perputarannya, sehingga modal kerja 

semakin tinggi dan perusahaan makin efisien yang pada akhirnya rentabilitas 

meningkat. Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat dari 

efisiensi modal kerja. Jika perputaran modal kerja semakintinggi maka semakin 

cepat dana atau kas yang diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas, 

hal ituberarti keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima.Dalam penelitian 

terdahulu menurut  Novi Sagita Ambarwati dkk (2015) menyatakan bahwa modal 

kerja berpengaruh terhadap Return On Equity 

 
4. Pengaruh Debt To Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital      

Turnover Terhadap Return On Equity  

 Dari hasil uraian kerangka konseptual diatas dikaitkan dengan pendapat 

para ahli mengenai pengaruh Debt To Equity Ratio (DER),Current Ratio (CR), 

Working capital Turnover, maka penulis membuat gambar kerangka konseptual 

agar dapat lebih jelas berpengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel 

berikut secara teori. 
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Gambar  2.1  Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012,hal 47) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah yang selanjutnya akan di buktikan kebenarannya 

secara empiris berdasarkan data dari lapangan. Berdasarkan teori, latar belakang 

dan rumusan  permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat 

dibuat beberapa hipotesis sebagai berikut : 

a. Ada pengaruh Debt on Equity Ratio ( DER)  terhadap ROE(return on 

equity ) pada  PTPN IV?  

b. Ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap ROE (return on Equity) 

pada  PTPN IV?  

c. Ada Gross Working Capital Turnover ( GWCT)  terhadap ROE 

(return on Equity) pada  PTPN IV?  

Debt to equity ratio 

 (DER)          

Current Ratio 

(CR) 

 

Gross Working Capital 
Turnover 

(GWCT) 

Return On Equity 

 (ROE) 
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d. Ada pengaruh Debt on Equity Ratio ( DER)  , Current Ratio (CR),   

Gross Working Capital Turnover ( GWCT)  terhadap ROE (return on 

Equity) pada  PTPN IV?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan  Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode kuantitatif.  Menurut DR.sugiyono (2007:13) Metode 

penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, di gunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya di lakukan 

secara analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan. 

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau pengaruh 

antar variabel yang satu dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari data perusahaan yang akan di 

jadikan sampel atau dengan kata lain penelitian ini bersifat empiris tanpa harus 

melakukan riset langsung ke perusahaan yang bersangkutan. 

 

B.Definisi Operasional 

 Dalam menentukan defisini operasional pada masing-masing variabel 

dalam penelitian ini adalah menentukan ukuran yang dijadikan dasar, dimana alat 

ukur yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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1.  Return On Equity (ROE) 

 Return On Equity ( ROE) adalah menunjukan kemampuan dari equitas ( 

umumnya saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. .  

Variabel dependen dari penelitian ini adalah profitabilitas yang di ukur dengan 

menggunakan pengukuran Return On Equity(ROE) dengan membandingkan laba 

bersih dengan total aktiva. 

ROA=
                                 100% 

2. DER ( Variabel X1) 

 Debt to equity ratio menunjukan kemampuan dari equitas ( umumnya saham 

biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba.   

DER=                               

3. CR (Variabel X2) 

Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan likuiditas ( 

solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar.”  

     CR=
                                  

4. GWCT ( Variabel  X3) 

 Gross Working Capital Turnover adalah semua komponen yang ada 

diaktiva lancar secara keseluruan disebut dengan modal kerja.  

    GWCT=
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C.Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian di lakukan di kantor PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) 

Medan Jalan Lenjend Suprapto No 2 Medan. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini di awali dengan pengamatan sebagai persiapan sampai ke 

tahap akhir yaitu pelaporan hasil penelitian.Waktu penelitian dimulai pada bulan 

Desember 2016. Secara lebih terperinci untuk jadwal dan waktu penelitian dapat 

di lihat pada tabel di bawah ini: 

lihat pada tabel di bawah ini: 

 

D.  Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah menggunakan data kuantitatif, yaitu 

merupakan data berbentuk angka-angka berupa laporan keuangan dan ratio-ratio 

keuangan. sumber data yang didapat dalam penelitian ini yaitu data sekunder, data 

penelitian yang diperoleh secara ridak langsung melalui media perantara berupa 

N
o Jenis Kegiatan 

Tahun 
2016 

 
 

2017 
Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pra riset                                         
2 Pengajuan Judul                                         

3 
Penyusunan 
Proposal                                         

4 
Seminar 
Proposal                                         

5 
Revisi dan 
bimbingan                                         

6 
Penyusuan 
skripsi                                         

7 Sidang Skripsi                                         
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laporan keuangan yang terdiri dari neraca laba/rugi PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan tahun 2011-2015 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam Penelitian ini penulis mennggunakam metode pengumpulan data 

yaitu observasi. Penulis mengadakan pengamatan (observasi) terhadap laporan  

keuangan untuk mengetahui Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Return On 

Equity pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan. 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 

akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas ( debt to equity ratio, current 

ratio, dan gross working capital turnover) tersebut berpengaruh terhadap variabel 

terikat return on equity baik secara persial maupun simultan. Berikut adalah 

teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan dalam penelitian 

ini:  

1. Regresi Berganda 

a. Persamaan regresi 

Menurut Azuar (2014:153) model regresi berganda digunakan untuk menguji 

hubungan antar Variabel bebas dan variabel terikat. Analisa regresi berganda 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Dimana persamaan adalah 

sebagai berikut : 

Y= α - β1X1 + β2X2 + β2X2+ e 

Dimana : 

Y  = Profitabilitas (ROE) 
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α  = Konstanta 

X1 = DER 

X2 = CR 

X3 =GWCT 

e  = error 

1) Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Azuar 2013, hal 169) Uji asumsi klasik berganda bertujuan untuk 

menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah 

model yang terbaik.Jika model adalah model yang baik, maka data yang dianalisis 

layak untuk dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis. 

 
a) Uji Normalitas  

Menurut  (Azuar 2013:169) pengujian normalitas data dilakukan untuk 

melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya 

memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Cara lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data adalah 

dengan menggunakan Kolmogorov smirnov dan kreteria untuk menentukan 

normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai profitabilitasnya. Data 

adalah normal, jika nilai Kolmogorov smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. 

Sig (2-tailed) > α0,05). 
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b)  Uji Multikolinearitas 

Menurut (Azuar 2013, hal 170) multikolinearitas digunakan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel 

independen. Cara yang digunakan untuk menilai adalah dengan melihat nilai 

factor inflasi varian (variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5 . 

c)  Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Azuar 2013, hal 171) Heteroledasitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residul dari suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka di sebut homokedastisitas, dan 

jika varians berbeda disebut heterokedasitas. 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik 

(poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi 

heterokedasitas. Jika tidak ada pola yang jelas , serta titik-titik menyebar di bawah 

dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. Model 

yang baik adalah ketika tidak terjadi Heterokedasitas. 

Cara lain untuk menguji heterokedasitas adalah dengan menggunakan Uji 

Glejser, dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai 

absolut residualnya. Kreteria penarikan kesimpulan adalah tidak terjadi 

heterokedasitas jika nilai t dengan profitabilitas sig>0,05 (lihat pada output yakni 

pada table Coefficient). 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 
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Menurut Azuar (2013, hal.176) merupakan uji yang digunakan untuk 

menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel 

terikat). 

 

Keterangan:  

t =  Distribusi t  

n = Jumlah data 

r =  Koefisien korelasi parsial 

r2=  Koefisien determinasi 

t hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttable dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Adapun kreteria  pengujiannyaadalah 

sebagai berikut: 

§ H0 : Rs = 0 artinya veriabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

§ Ha : Rs ≠ 0 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

 

 

 

 

 

s 

 

  

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0 ttabel ttabel 21
2

r
nrt
−

−
=  
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Gambar 3.1 
Kurva kreteria pengujian hipotesis 

 

Dan adapun kreteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

§ Jika –ttabel  ≤  thitung  ≤  ttabel ; maka H0 diterima artinya variabel bebas (X)  

berpengaruh tidak  signifikan terhadap variabel terikat (Y) 

§ Jika thitung < - ttabel atau thitung  > ttabel ; maka H0 ditolak, artinya variabel bebas 

(X) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y) 

 

b. Uji F 

Menurut Azuar (2013,hal.175) uji F di gunakan untuk menganalisis 

apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji F digunakan untuk menganalisis secara 

simultan atau bersama – sama antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

 =     ⁄(1 −   ) ( −  − 1)⁄  

 

Keterangan : 

 R² = Koefisien determinasi 

 k = Jumlah variabel independen 

 n = Jumlah data atau kasus 

F hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan Ftable dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05.  Adapun kreteria pengujian adalah sebagai 

berikut : 
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§ H0 : β = 0 artinya veriabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

§ Ha : β ≠ 0 artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

 

 

 

s 

 

 

 

Gambar 3.2 

Kurva kreteria pengujian hipotesis 
 
 

Dan adapun kreteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

§ Jika –Ftabel  ≤  Fhitung  ≤ Ftabel ; pada α = 5% maka H0 diterima artinya variabel 

bebas (X) secara simultan  berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 

terikat (Y) 

§ Jika –Fhitung > - Ftabel atau Fhitung  > Ftabel ; pada α = 5% maka H0 ditolak, artinya 

variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat (Y) 

 
3. Koefesien Determinasi 
 
a. R-square 

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0   Ftabel 
Ftabel 
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Menurut Azuar (2013, hal. 174 ) nilai R- Square adalah untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat di pengaruhi oleh variasi nilai variabel 

bebas.  Korelasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 =  ∑    √{ ∑   − (∑  ) }{ ∑   − (∑  ) } 

 

Setelah dihitung dan di dapat nilai kolerasi maka dicarilah nilai Koefisien 

determinasi dengan cara mengkuadratkan hasil korelasi kemudian dikalikan dengan 

100%.  Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

KD = r2 x 100% 

 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r2 = Nilai Korelasi  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasaan merupakan penggambaran tentang hasil 

yang diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas variabel penelitian ini juga 

termasuk ada atau keterangan yang terkait dengan laporan keuangan perusahaan 

yang diteliti oleh penulis.  

Data yang diperoleh merupakan data kondisi  keuangan PT. Perkebunan 

Nusantara IV No. 2 Medan dari tahun 2011 sampai 2015. Data ini yang diperoleh 

dari laporan keuangan dalam bentuk neraca, laporan laba rugi yang mendukung 

dalam penelitian ini.  

1. Deskripsi Data 

Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan No. 2 Medan dari tahun 2011 samapi 2015. Penelitian ini mmemiliki tiga 

variabel bebas yaitu Current Ratio, Debt To Equity Ratio,dan Gross Working 

Capital Turnover sedangkan variabel  terikatnya adalah Profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Equity. 

Adapun penjelasan dari setiap Variabel yang ada dalam penelitian ini  adalah 

sebagai berikut:  

a. Variabel Dependent Y (Return On Equity) 

1) Return On Equity 

Return on Equity adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penghasilan yang tersedia 
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bagi perusahaan atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. 

Adapun cara yang dilakukan untuk mendapatkan rasio ini adalah dengan 

membandingkan laba bersih dengan total modal yang dimiliki perusahaan. Return 

On Equity merupakan hal penting yang harus di perhatikan oleh perusahaan, 

karena rasio ini merupakan rasio yang dapat menunjukkan baik atau tidaknya 

manajemen suatu perusahaan dalam mengelolah modal sendiri agar dapat 

menghasilkan laba bagi investor yang mengivestasikan modal pada perusahaan. 

 Berikut ini data tentang Return On Equity ( ROE) pada perusahaan PT. 
Perkebunan Nusantara IV Medan periode tahun 2011-2015 

Tabel IV.1 

Perkembangan ROE (return on equity) 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

NO RASIO 
TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

  ROE 21,69 15,66 9,28 20,3 5,7 72,63 14,526 

Sumber: www.ptpn4.co.id 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bagaimana perkembangan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilakan laba atau keuntungannya dalam 5 

tahun yaitu dari tahun 2011-2015 mengalami penurunan dimana tahun 2011 ROE 

nya adalah 21,69 dan mengalami penurunan di tahun 2012 menjadi 15,66. Lalu 

ditahun 2013 nilai ROE nya juga kembali mengalami penurunan menjadi 9,28, 

http://www.ptpn4.co.id
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dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi 20,30. Namun kembali 

mengalami penurunandi tahun 2015 menjadi 5,70  

Jika dilihat dari nilai rata-ratanya maka ada 3 tahun dimana nilai ROE 

perusahaan berada diatas rata-rata yaitu tahun 2011,2012, dan tahun 2014 

sedangakan 2 tahun lagi d bawah nilai rata –rata yaitu tahun 2013 yang bernilai 

9,28 dan tahun 2015 yang bernilai 5,7 dari nilai rata ratanya 14,526.  

a) Laba Bersih 

Berikut ini adalah data-data laba bersih pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

periode 2011-2015. 

Tabel IV.2 

Perkembangan Laba Bersih 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

Laba 

bersih 887.106 695.661 430.750 852.171 399.312 

3.265.000 

 

653.000 

 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui laba bersih mengalami penurunan 

setiap tahunnya dengan rata-rata 653.000. Jika dilihat secara rata-rata pertahun 

ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu pada tahun 2011 sebesar 887.106, tahun 2012 
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sebesar 695. 661 dan tahun 2014 sebesar 852.171. Dan ada 2 tahun yang dibawah 

rata-rata pada tahun 2013 sebesar 430.750 dan pada tahun 2015 sebesar 399.312. 

b)  Total Ekuitas  

Berikut ini adalah data-data Total Ekuitas pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV periode 2011-2015. 

Tabel IV.3 

Perkembangan Total Ekuitas 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

Total 

Ekuitas 

4.089.339 

 

4.443.501 

 

4.639.449 

 

4.198.729 

 

7.000.537 

 
24.371.555 

 

4.874.311 

 

 

Berdasarkan dari data diatas total ekuitas mengalami kenaikan setiap 

tahunnya dengan rata-rata 4.874.31. Jika dilihat secara rata-rata pertahun ada 1 

diatas rata-rata yaitu tahun 2015 yaiu sebesar 7.000.537 dan 4 tahun dibawah rata-

rata yaitu tahun 2011 sebesar 4.089.339, tahun 2012 sebesar 4.443.449, Tahun 

2013 sebesar 4.639. 449 dan tahun 2014 sebesar 4.198.729. 
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b. Variabel Independent (X) 

1) X1 (Debt To Equity Ratio) 

Debt to equity ratio merupakan rasio solvabilitas yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukan 

oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang . 

Semakin tinggi DER menunjukan semakin besar total hutang terhadap total 

ekuitas juga menunjukan semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap 

pihak luar ( kreditor ) sehingga tingkat resiko perusahaan semakin besar . 

Adapun perhitungan debt to equity ratio pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan  pada periode tahun 2011-2015. 

Tabel IV. 

Perkembangan Debt to Equity Ratio 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

RASIO 
TAHUN 

JUMLAH RATA-
RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

DER 99,58 113,87 114,76 161,6 97,59 587,4 117,48 

Sumber: www.ptpn4.co.id 

Dari data tabel 1.2 di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang baik hutang jangka panjang maupun jangka 

panjang  dalam 5 tahun dari 2010-2015 mengalami kenaikan dari tahun 2011 

sebesar 99,58, lalu mengalami kenaikan pada tahun 2012 sebesar  113,87. Pada 

http://www.ptpn4.co.id
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tahun 2013 kembali mengalami peningkatan sebesar 114,76 dan tahun 2013 dan 

2014 juga menglami peningkatan sebesar.Tetapi pada tahun 2015 mengalami 

penurunan hingga mencapai nilai 97,59.   

Jika dilihat selama 5 tahun pada tahun 2014 nilai DER perusahaan berada 

diatas rata-rata sebesar 161,6 dari nilai rata-ratanya 117,48. Sedangkan pada tahun 

2011,2012,2013 dan 2015 dibawah. 

a) Total Hutang 

Berikut ini adalah data-data Total Hutang  pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV periode 2011-2015 

Tabel IV.5 

Perkembangan Total Hutang 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

Total 

Hutang 
4.072.005 

 

5.059.771 

 

5.324.351 

 

6.785.096 

 

6.831.910 

 

28.073.133 

 

5.614.627 
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 Dari tabel diatas total hutang mengalami kenaikan setiap tahunnya dengan 

rata-rata 5.614.627. Jika dilihat rata-rata ada 3 tahun dibawah rata-rata yaitu pada 

tahun 2011 sebesar 4.072.005, tahun 2012 sebesar 5.059.771, tahun 2013 sebesar 

5.324.351 dan 2 tahun diatas rata-rata yaitu pada tahun 2014 sebesar 6.785.098 

dan tahun 2015 sebesar 6.831.910.   

b)  Total Ekuitas  

Berikut ini adalah data-data Total Ekuitas pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV periode 2011-2015. 

Tabel IV.6 

Perkembangan Total Ekuitas 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

Total 

Ekuitas 

4.089.339 

 

4.443.501 

 

4.639.449 

 

4.198.729 

 

7.000.537 

 
24.371.555 

 

4.874.311 

 

 

Berdasarkan dari data diatas total ekuitas mengalami kenaikan setiap 

tahunnya dengan rata-rata 4.874.31. Jika dilihat secara rata-rata pertahun ada 1 

diatas rata-rata yaitu tahun 2015 yaiu sebesar 7.000.537 dan 4 tahun dibawah rata-
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rata yaitu tahun 2011 sebesar 4.089.339, tahun 2012 sebesar 4.443.449, Tahun 

2013 sebesar 4.639. 449 dan tahun 2014 sebesar 4.198.729.  

c. X2 (Current Ratio) 

Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan satu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancarnya, 

maka semakin tingggi kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka 

pendeknya . Current Ratio dalam diukur dengan membandingkan antara aktiva 

lancar dengan hutang lancar.  

 Adapun perhitungan current ratio pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Medan  pada periode tahun 2011-2015. 

Tabel IV.7 

Perkembangan Current Ratio 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

RASIO 

                                      TAHUN 

JUMLAH RATA-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

CR 127,52 123,01 107,84 110,92 87,09 556,38 111,276 

 Sumber: www.ptpn4.co.id 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa CR  setiap tahunnya mengalami 

penurunan pada tahun 2011 sebesar 127,52 menurun pada tahun 2012 menjadi 

http://www.ptpn4.co.id
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123. Lalu pada tahun 2013 kembali turun menjadi 107,84.Pada tahun 2014 

mengalami kenaikan sebesar 110,92. Dan pada tahun 2015 kembali mengalami 

penurunan menjadi 87,09. 

 Jika dilihat rata-ratanya maka ada 2 tahun yang nilai CR lebih 

besar dari rata- rata, pada tahun 2011 dan 2012 yaitu 127,52 dan123,01 dari rata-

rata yang sebesar 111,276. sedangkan 3 tahun lainnya yaitu 2013,2014 dan 2015 

nilai CR lebih rendah yaitu hanya 107,84, 110,92 dan 87,09 . 

a) Aktiva Lancar 

Berikut ini adalah data-data Aktiva Lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV periode 2011-2015 

. Tabel IV.8 

Perkembangan Aktiva Lanvar 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

NO AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

  

Aktiva 

Lancar 
1.874.276 

 

2.047.441 

 

1.776.281 

 

2.186.782 

 

1.622.778 

 

9.507.558 

 

 

1.901.512 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa aktiva lancar setiap tahunnya mengalami 

penurunan dengan rata-rata 1.901.512. Jika dilihat dari rata-rata ada 3 tahun 

dibawah rata-rata yaitu pada tahun 2011 sebesar 1.874.276, tahun 2013 sebesar 

1.776.281, 2016 sebesar 1.622.778 dan 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2012 

sebesar 2.047.441 dan 2014 sebesar 2.186.782. 

b) Hutang Lancar 

Berikut ini adalah data-data Aktiva Lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV periode 2011-2015 

Tabel IV.9 

Perkembangan Hutang Lancar 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

Hutan

g 

Lancar 

1.469.735 

 

 

1.664.458 

 

 

1.647.134 

 

 

1.971.550 

 

 

1.863.290 

 

 

 

8.616.167 

 

 

1.723.233 

 

 

 

 Dari data diatas diketahui hutang lancar mengalami kenaikan setiap 

tahunnya dengan rata-rata 1.723.233. Jika dilihat ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu 

pada tahun 2014 sebesar 1.971.550, tahun 2015 sebesar 1.863.290. Dan 3 tahun 
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dibawa rata-rata yaitu pada tahun 2011 sebesar 1.469.458, tahun 2012 sebesar 

1.664.458 dan tahun 2013 sebesar 1.647.134  

d. X3 (Gross Working Capital Turnover) 

Modal kerja merupakan jumlah dana yang digunakan untuk melakukan 

pembiayaan kegiatan operasional dan untuk menghasilkan pendapatan. Adanya 

modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya dana yang tidak produktif hal ini 

memberikan kerugian dana yang disediakan tidak digunakan untuk kegiatan 

perusahaan. Sebaliknya, kekurangan modal kerja merupakan sebab  kegagalan 

perusahaan dalam menjalakan perusahaanya. 

Keefekifan modal kerja  dapat diukur dengan ratio Working Capital 

Turnover. Perputaran modal kerja ada 2 yaitu perputaran modal kerja yang 

menggunakan modal kerja bersih ( net working capital) dan modal kerja bruto ( 

gross working capital. Modal kerja bersih adalah kelebihan aktiva lancar terhadap 

utang jangka pendek sedangkan modal kerja bruto adalah jumlah dari aktiva 

lancar. 

Semakin cepat perputaran modal kerja menunujukan semakin efektif 

penggunaan modal kerja yang berdampak pada meningkatnya profitabilitas 

perusahaan. Tetapi, perputaran modal kerja yang terlalu cepat namun berdampak 

negatif terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. Lama periode perputaran modal 

kerja tergantung pada berapa lama periode perputaran dari masing-masing 

komponen modal kerja.    

Adapun perhitungan Gross Working Capital Turnover pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan  pada periode tahun 2011-2015. 
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Tabel IV.10 

Perkembangan Gross Working Capital Turnover 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

RASIO 

TAHUN 
JUML

AH 

RATA

-

RATA 2011 2012 2013 2014 2015 

gross working 

capital turn over  2,99 2,64 3,04 2,89 3,20 14,76 2,952 

 Sumber: www.ptpn4.co.id 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan nilai Gross Working 

Capital Turnover dari tahun 2011 mengalami penurunan dari 2,99 menjadi 2,64 

pada tahun 2012. Lalu ditahun 2013 mengalami kenaikan nilai sebesar 3.04 tetapi 

pada tahun 2014 kembali mengalami penurunan 2,89. Dan, pada tahun 2015 

kembali mengalami kenaikan menjadi 3,20.  

Dan untuk nilai rata-rata perusahaan dari 5 tahun terdapat 3 tahun yang 

diatas  rata-rata yaitu tahun 2011,2013, dan tahun 2015 dimana nilainya berturut 

turut adalah 2.99, 3.04, dan 3.2 dimana nilai rata-ratanya adalah 2.95. Sedangkan 

2 tahun lainnya yaitu pada tahun 2012 dan 2014 nilainya dibawah dari nilai rata-

rata yaitu hanya sebesar 2,64 dan 2,89 
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 a) Penjualan  

 Berikut ini adalah data-data Aktiva Lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV periode 2011-2015 

 Tabel IV.11 

Perkembangan Penjualan 

Periode 2011-2015 

( Dalam Ribuan ) 

AKUN 

TAHUN 

JUMLAH 
RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

Penjualan 

5.611.630 

 

 

5.419.615 

 

 

5.400.711 

 

 

6.322.616 

 

 

5.195.233 

 

 

27.949.805 

 

 

5.589.961 

 

 

 

 Dari data diatas mengalami penurunan setiap tahunnya dengan rata-rata 

5.589.961. Jika dilihat terdapat 1 tahun diatas rata-rata pada tahun 2014 6.322. dan 

4 tahun dibawah rata-rata yaitu tahun 2011 sebesar 5.611.630,tahun 2012 sebesar 

5.419.615, tahun 2013 sebesar 5.400.711 dan tahun 2015 sebesar 5.195.233. 

b) Hutang Lancar 

Berikut ini adalah data-data Aktiva Lancar pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV periode 2011-2015 
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Tabel IV.9 

Perkembangan Hutang Lancar 

Periode 2011-2015 

N

O 
AKUN 

TAHUN JUMLA

H 

RATA-

RATA 

2011 2012 2013 2014 2015 

  

Hutang 

Lancar 

1.469.7
35 

 

 

1.664.4
58 

 

 

1.647.1
34 

 

 

1.971.5
50 

 

 

1.863.2
90 

 

 

 

8.616.1
67 

 

 

1.723.2
33 

 

 

 

 Dari data diatas diketahui hutang lancar mengalami kenaikan setiap 

tahunnya dengan rata-rata 1.723.233. Jika dilihat ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu 

pada tahun 2014 sebesar 1.971.550, tahun 2015 sebesar 1.863.290. Dan 3 tahun 

dibawa rata-rata yaitu pada tahun 2011 sebesar 1.469.458, tahun 2012 sebesar 

1.664.458 dan tahun 2013 sebesar 1.647.134  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal 

atau tidak.  Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
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diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji 

Normalitas yang dilakukan oleh penulis adalah seperti pada gambar berikut: 

 
 

 
 Gambar IV.1 Uji Normalitas 

 

Dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal artinya data 

antara variabel dependen dan variabel independennya memiliki hubungan atau 

distribusi yang normal, atau memenuhi uji asumsi Normalitas. 

b. Uji Multikolieniritas 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi yang kuat antar variabel independen. Cara yang 

digunakan untuk menilai adalah dengan melihat nilai factor inflasi varian 

(variance inflasi factor/VIF), yang tidak melebihi 4 dan 5 . 
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Tabel IV.  13    Uji Multikolieniritas 
Coefficient Hasil olah data dari SPSS 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
DER ,827 1,209 

CR ,464 2,154 

GWCT ,411 2,432 

a. Dependent Variable: ROE 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwaa variabel independen atau 

variabel bebas memiliki nilai VIF (variance inflasi factor)tidak melebihi 5 yaitu 

DER (1.209) CR (2,154) dan GWCT (2,432), sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas dalam variabel independen penelitian ini.  

c. Uji Heterokesdatisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidakssamaan varians dan residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi 

heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan 

yaitu dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian 

Heterokedastisitas yaitu metode grafik scatterplot. Dasar analisis 

Heterokedastisitas sebagai berikut : 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola teratur 

(bergelombang,melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi Heterokedastisistas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

 

Gambar IV.2 Uji Heterokedastisitas (Hasil olah SPSS) 

Dari gambar grafik di atas menunjukkan titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y.  Dengan demikian “Tidak terjadi 

heterokedastisitas” pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

3. Regresi Berganda 

Dalam menganalisis data yang digunakan analisis regresi linier berganda. 

Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hubungan antar variabel tersebut 

dapat digambarkan dengan persamaan sebagai berikut : 
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a. Persamaan regresi 

Y= α - β1X1 + β2X2 + β2X2+ e 

Dimana : 

Y  = Profitabilitas (ROE) 

α  = Konstanta 

X1 = DER 

X2 = CR 

X3 =GWCT 

e  = error 

Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 

22.00 

Tabel IV.  14    Refresi Berganda 
Coefficient Hasil olah data dari SPSS 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -87,204 83,587  -1,043 ,487 

DER ,126 ,108 ,473 1,168 ,451 

CR ,456 ,237 1,042 1,927 ,305 

GWCT 12,242 19,166 ,367 ,639 ,638 

a. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil Olah data SPSS 

 
Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

a. Konstanta   = -87.204 

b. Debt to Equity Ratio (DER) = 0.126 

c. Current Ratio (CR)  = 0.456 
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d. Gross Working Capital Turnover = 12.242 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = -87,204+0.126DER+0.456CR+12,242GWCT 
 
 
Adapun penjelasan dari persamaan regresi di atas adalah sebagai berikut: 

a. Di asumsikan jika nilai variabel independen yaitu X1 (Debt To Equity 

Ratio), X2 (Current Ratio) dan X3 ( Gross Working Capital TurnOver) 

tidak ada nilainya konstan atau “0” maka Return On Asset yang di peroleh 

sebesar 87.204 

b. Jika nilai variabel X1 bebas (Debt To Equity Ratio) mengalami kenaikan  

sebesar 1% dan variabel lain di asumsikan bernilai konstan maka nilai 

ROE (Return On Equity) sebagai Variabel terikat akan mengalami 

penurunan sebesar 0.126 

c. Jika nilai variabel X2 (Current Ratio)  bebas mengalami kenaikan  sebesar 

1% dan variabel lain di asumsikan bernilai konstan maka nilai ROE 

(Return On Equity) sebagai Variabel terikat akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.456 

d. Jika nilai variabel X3 (Gross Working Capital TurnOver) bebas 

mengalami kenaikan  sebesar 1% dan variabel lain di asumsikan bernilai 

konstan maka nilai ROE (Return On Equity) sebagai Variabel terikat akan 

mengalami kenaikan sebesar 12,242 
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4. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Azuar (2013, hal.176) merupakan uji yang digunakan untuk 

menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel 

terikat). 

 

Keterangan:  

t =  Distribusi t  

n = Jumlah data 

r =  Koefisien korelasi parsial 

r2=  Koefisien determinasi 

t hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttable dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05.  Adapun kreteria  pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

§ H0 : rs = 0 artinya veriabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

§ Ha : rs ≠ 0 artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

 

Dari hasil output SPSS rs ≠ 0 artinya variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen 
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Dan adapun kreteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

Dan adapun kreteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Ho diterima  jika : -ttabel  ≤ thitung, ≤ ttabel , pada α = 5%, df = n-3 

H0 ditolak jika  : thitung  > ttabel, atau thitung < -ttabel 

 

Tabel IV.15 Uji t 
(Coefficient Hasil Olah Data SPSS) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -87,204 83,587  -1,043 ,487 

DER ,126 ,108 ,473 1,168 ,451 

CR ,456 ,237 1,042 1,927 ,305 

GWCT 12,242 19,166 ,367 ,639 ,638 

a. Dependent Variable: ROE 
 Hasil Pengujian Statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah debt to equity ratio berpengaruh 

secara individual (persial) mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap 

Return On Equity . untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan 

nilai t untuk n= 5-3 = 2 adalah 4.303 untuk itu thitung = 1.168 ttabel = 4.303 

Kriteria Pengambilan Keputusan: 

a. H0 diterima jika :- ttabel = -4.303 ≤ thitung = 1.168 pada α =5% 

b. H0 ditolak jika :  thitung  = 4.303 ≥ ttabel = 1.168 atau thitung  = 4.303 ≤ ttabel = 

1.168 
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Gambar IV.3a Kreteria Pengambilan Keputusan Uji t  

Nilai thitung Debt To Equity Ratio ( DER) yang diperoleh berdasarkan 

hasil SPSS adalah sebesar 1.168 dengan demikian thitung  lebih kecil dari ttabel  

(1.168≤ 4.303) dengan nilai signifikan sebesar 0.451 (< 0.05) . Berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0  diterima, hal ini 

menunjukan bahwasannya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara  

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan.  

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current ratio berpengaruh 

secara individual (persial) mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap 

Return On Equity . untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0.05 dengan 

nilai t untuk n= 5-2 = 3 adalah 4.303  untuk itu thitung = 1.927 ttabel = 4.303 

Dan adapun kreteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

§ Jika –ttabel (4.303)≤  thitung (0.639)≤  ttabel (4.303) pada α= 5 % 

§ Jika thitung (0.639) < - ttabel (4.303) atau thitung (0.639)> ttabel (4.303)  

 

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0 1.168 4.303 -4.303 
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Gambar IV.3a Kreteria Pengambilan Keputusan Uji t  

Nilai thitung Current Ratio ( CR) yang diperoleh berdasarkan hasil SPSS 

adalah sebesar 1.927  dengan demikian thitung  lebih kecil dari ttabel  (1.927≤ 4.303) 

dengan nilai signifikan sebesar 0.305 (< 0.05) . Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0  diterima, hal ini menunjukan 

bahwasannya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara current ratio 

terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.  

3. Pengaruh Gross Working Capital Turn Overr terhadap Return On 

Equity 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Gross Working Capital Turn 

Over berpengaruh secara individual (persial) mempunyai hubungan signifikan 

atau tidak terhadap Return On Equity . untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat 

α = 0.05 dengan nilai t untuk n= 5-2 = 3 adalah 4.303  untuk itu thitung =  ttabel = 

4.303 

 

 

 

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0 1.927   4.303 -4.303 
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Dan adapun kreteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

§ Jika –ttabel (4.303)≤  thitung (1.927)≤  ttabel (1.979) pada α= 5 % 

§ Jika thitung (1.927) < - ttabel (4.303) atau thitung (1.927)> ttabel (4.303)  

 

 

 

 

§ s 

§      

§  

Nilai thitung  Gross Working Capital Turn Over yang diperoleh berdasarkan hasil 

SPSS adalah sebesar 0.639  dengan demikian thitung  lebih kecil dari ttabel  (0.639≤ 

4.303) dengan nilai signifikan sebesar 0.639 (< 0.05) . Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0  diterima, hal ini 

menunjukan bahwasannya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara 

gross working capital turn over terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F) 

Uji Statistik F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari 

variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk 

mengetahui apakah semua variabel memiliki hubungan simultan terhadap variabel 

terikatnya atau koefisien regresi sam dengan nol. 

 

 

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0   0.639
8 

  4.303 -4.303 
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1. Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return 

On Equity  

Uji Statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

Simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat (Y). 

  

 Bentuk pengujiannya adalah : 

Ho : µ = 0, tidak ada pengaruh antara variabel X1,X2 dan X3 

dengan variabel Y 

Ho : µ ≠ 0, ada pengaruh antara variabel X1, X2  dan X3dengan 

variabel Y 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

a. Terima H0 apabila Fhitung  < Ftabel, atau -Fhitung > -Ftabel 

b. Tolak H0 apabila Fhitung  > Ftabel, atau -Fhitung < -Ftabel 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Program SPSS Versi 22.0 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel IV.16 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 165,400 3 55,133 2,123 ,458b 

Residual 25,967 1 25,967   

Total 191,367 4    

a. Dependent Variable: ROE 

b. Predictors: (Constant), GWCT, DER, CR 

 
Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F 

pada tingkat α = 5% nilai Fhitung untuk n = 5 adalah sebagai berikut : 
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Ftabel = n-k-1 = 5-3-1 = 1 

Fhitung = 2.123 dan Ftabel  161,00 

 

Kriteria Pengambilan Keputusan : 

a. Terima Ho apabila :  2.123 ≤ 161,00 atau –Fhitung ≥ -161.00 

b. Tolak Ho apabila : 2.123 > 161.00 atau –Fhitung < -161.00 

 

 

 

 

 

§ s 

§      

§ 2.123 

Gambar IV-6 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F 

 Berdasarkan hasil uji F, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 

2,123 dan Ftabel 161.00, dengan demikian Fhitung  lebih besar dari Ftabel ( 2.123 > 

161.00 ) dengan nilai signifikan sebesar 0.458 ( >0.05). Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0  diterima, hal ini 

menunjukan bahwasannya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan secara 

simultan variabel bebas antara Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Gross 

Working Capital Torn Over terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Medan. 

 

Terima H0 

Tolak H0 

 

Tolak H0 

0 2.123 161.00 -161.00 
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5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel indevenden dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien 

determinasi ini dinyatakan dalam presentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau presentase pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Equity maka dapat diketahui melalui Uji Determinasi. 

Tabel IV.17 
Model Summaryb 

 
                                                            Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,930a ,864 ,457 5,09578 

a. Predictors: (Constant), GWCT, DER, CR 

b. Dependent Variable: ROE 
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 

 Pada tabel diatas dapat dilihat dari hasil analisis regresi secara keseluruhan 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0.457 untuk mengetahui sejauh mana 

kontribusi atau presentase pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan 

Gross Working Capita Turn Over terhadap Return On Equity,maka dapat 

diketahui melalui Uji Determinasi yaitu sebagai berikut : 

 D = R2 x 100% 

 D = 0.457 x 100% 

 D = 45.7% 

 Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi pada tabel diatas, besarnya 

nilai Adjusted R2 dalam model regresi diperoleh sebesar 45.7% hal ini berarti 

kontribusi yang diberikan Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Gross Working 
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Capita Turn Over  secara bersama-sama terhadap return On Equity sebesar 45.7% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

B. Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai temuan 

penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu 

yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang 

harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada (4) bagian 

utama yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian , yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Equity pada PT Perkebunan Nusantara IV Medan . 

Menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel yaitu (1.168≤ 4.303) dengan nilai 

signifikan 0.451 atau lebih besar dari 0.05. . Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0  diterima, hal ini menunjukan 

bahwasannya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara  Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.  

Hal ini memberikan makna bahwa perusahaan dalam menggunakan 

dana dari hutang cukup efektif dibandingkan menggunakan dana dari modal 

sendiri, hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan pada tabel IV.5 dan tabel IV.6 

bahwa kenaikan Debt to Equity Ratio PT. Perkebunan Nusantara IV Medan  yang 

diukur antara total hutang dengan total equity mengalami total hutang yang tidak 

sebanding karena total hutang lebih besar kenaikannya daripada total equity. 
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Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila sekiranya perusahaan 

tersebut pada saat itu likuidasi. Disini persoalannya ialah apabila suatu Perusahaan 

itu dilikuidasikan, apakah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut cukup 

untuk memenuhi semua hutang-hutangnya ? dengan demikian maka pengertian 

solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar 

semua hutang-hutangnya (baik jangka pendek maupun jangka panjang). 

Semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio maka tidak baik 

kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat hutang semakin tinggi akibatnya 

beban bunga semakin tinggi yang mengakibatkan turunnya tingkat laba dan 

Return On Equity akan menurun dan sebaliknya. Secara umum peningkatan Debt 

to Equity Ratio diikuti dengan meningkatnya beban bunga yang tinggi akibatnya 

laba perusahaan akan menurun dan penurunanya tingkat Return On Equity. Suku 

bunga yang rendah maka perusahaan lebih memilih untuk menggunakan modal 

asing dan sebaliknya apabila suku bunga tinggi perusahaan lebih memilih 

menggunakan modal sendiri. 

Dari hasil penelitian menunjukkan tidak ada kesesuaian antara teori 

dengan penelitian, tetapi hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh signifikan 

antara Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity . penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian terdahulu Husaini (2013) dan peneliti ada kesuaian 

tentang Debt to Equity Ratio secara persial berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Return On Equity . 
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2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio 

terhadap Return On Equity . Menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari ttabel yaitu ( 

1.927 > 4.303 ) dengan nilai signifikan 0.305 atau lebih besar dari 0.05. sehingga 

Ha diterima Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh 

secara persial terhadap Return On Equity pada PT Perkebunan Nusantara IV 

Medan periode 2011-2015. Artinya perusahaan sudah likuid dalam membayar 

hutang pada saat jatuh tempo. 

Dapat dilihat dari tabel IV.8 dan IV.9 menunjukkan bahwa setiap 

perusahaan pengalami penurunan dan kenaikan aktiva lancar dan hutang lancar 

yang sebanding. Dapat dilihat bahwa penurunan aktiva lancar sebanding dengan 

penurunan hutang lancarnya. Disamping itu kenaikan Current Ratio disebabkan 

karna adanya kemungkinan menumpuk persediaan, kas dan surat berharga yang 

terlalu besar dan berlebihan hingga tidak efisien dalam penggunaan modal kerja 

perusahaan, sedangkan kenaikan dan penurunan Return On Equity disebabkan 

adanya beban bunga dari hutang jangka panjang, sedangkan aktiva lancar 

berfungsi untuk membayar hutang lancar, dan efektifnya menggunakakan akan 

dapat meningkatkan produksi maka penjualan akan meningkat yang juga akan 

meningkatkan laba, peningkatan laba tersebut digunakan dalam laba bertahan, 

sehingga perusahaan mampu membayar kewajiban lancarnya. 

Rasio lancar ini dihitung dengan membagi aset lancar dengan 

kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban lancar 

ditutupi oleh aset yang diharapkan akan di konversikan menjadi kas dalam waktu 

dekat. 
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Semakin tinggi tingkat Current Ratio maka aktiva lancar lebih tinggi 

dibanding dengan hutang lancar, dapat dikatakan perusahaan mampu membayar 

kewajibannya pada saat jatuh tempo dan dapat membayar beban bunga, 

penggunaan modal dalam perusahaan tidak terganggu sehingga dapat 

meningkatkan laba akibatnya dapat meningkatkan Return On Equity. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada kesesuaian antara 

penelitian dengan teori, tetapi dari penelitian Current Ratio secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan Rizki (2015) dan Hartono terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel Current Ratio terhadap Return On Equity 

3.  Pengaruh Gross Working Capital Turn Over Terhadap Teturn On Equity 

 Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Gross Workinng 

Capital Turn Over terhadap Return On Equity . Menunjukkan bahwa thitung lebih 

kecil dari ttabel yaitu ( 0.639 > 4.303 ) dengan nilai signifikan 0.638 atau lebih 

besar dari 0.05. sehingga Ha diterima Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 

Current Ratio berpengaruh secara persial terhadap Return On Equity pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2011-2015. 

Perputaran modal kerja itu sendiri dimulai dari saat kas diinvestasikan 

dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Makin pendek 

periode perputaran modal kerja makin cepat perputarannya, sehingga modal kerja 

semakin tinggi dan perusahaan makin efisien yang akhirnya rentabilitas 

meningkat. Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat dari 

efisiensi modal kerja. Jika perputaran modal kerja semakintinggi maka semakin 

cepat dana atau kas yang diinvestasikan kembali  kedalam modal kerja sehingga 
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modal kerja tersebut cepat kembali menjadi kas, hal itu berarti keuntungan 

perusahaan dapat lebih cepat diterima  

 Dari hasil penelitian menunjukkan tidak ada kesesuaian antara teori 

dengan penelitian, tetapi hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif dan 

tidak signifikan antara Gross working capita; turn over terhadap Return On 

Equity . penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Novi dkk (2015) dan 

peneliti ada kesuaian tentang Gross Working Capital TurnOver secara persial 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity . 

4. Pengaruh Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital 

Turn Over terhadap Return On Equity 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh  Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio dan Gross Working Capital Turn Over terhadap Return On Equity 

periode 2011-2015. Dari Uji ANOVA pada tabel diatas didapat Fhitung sebesar 

2.123 dengan tingkat signifikan 0.458 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 161.00, 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel  (2.123 > 161.00) 

terima Ha tolak Ho jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio, 

Current Ratio dan Gross Working Capital Turn Over secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Medan periode 2011-2015. 

Semakin tinggi tingkat Debt to Equity Ratio maka tidak baik 

kedudukannya bagi perusahaan karena tingkat hutang semakin tinggi akibatnya 

beban bunga semakin tinggi yang mengakibatkan turunnya tingkat laba dan 

Return On Equity akan menurun dan sebaliknya. rendahnya tingkat Debt to Equity 

Ratio maka akan meningkatkan laba suatu perusahaan akibatnya Return On 
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Equity akan meningkat, ini dapat disebabkan karena penggunaan modal hutang 

perusahaan digunakan secara efektif dan dapat mengefesienkan beban biaya yang 

dapat meningkatkan laba dan Return On Equity akan meningkat. 

Semakin tinggi tingkat Current Ratio maka aktiva lancar lebih tinggi 

dibanding dengan hutang lancar, dapat dikatakan perusahaan mampu membayar 

kewajibannya pada saat jatuh tempo dan dapat membayar beban bunga,  dengan 

demikian penggunaan modal dalam perusahaan tidak terganggu sehingga dapat 

meningkatkan laba akibatnya dapat meningkatkan Return On Equity. 

Semakin pendek periode perputaran modal kerja makin cepat 

perputarannya, sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisien 

yang mengakibatkan laba meningkat sehingga rentabilitas meningkat. Pengelolaan 

manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat dari efisiensi modal kerja. Jika 

perputaran modal kerja semakintinggi maka semakin cepat dana atau kas yang 

diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas, hal itu berarti keuntungan 

perusahaan dapat lebih cepat diperoleh. 

Dari hasil penelitian menunjukkan tidak ada kesesuaian antara teori 

dengan penelitian, tetapi hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif 

antara. Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital Turn Over 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu Novi dkk (2015), Husaini 

(2015) dan Hartono ( 2013)  secara persial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Return On Equity . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Debt to Equity Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital Turn Over  

terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara IV pada periode 

2011-2015 adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara periode 

2011-2015, menunjukkan secara persial Debt to Equity Ratio memiliki 

pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Current Ratio 

terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan Nusantara periode 

2011-2015, menunjukkan secara persial Current Ratio memiliki 

pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antara Gross Working 

Capital Turn Over  terhadap Return On Equity pada PT. Perkebunan 

Nusantara periode 2011-2015, menunjukkan secara persial Gross 

Working Capital Turn Over memiliki pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan terhadap Return On Equity. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Pertambangan 

Batubara periode 2011-2015. Hal ini menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratio, Current Ratio dan Gross Working Capital Turn Over secara 
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simultan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return 

On Equity. 

B. SARAN 

1. Perusahaan lebih memperhatikan penggunaan modal apakah lebih memilih 

menggunakan modal sendiri atau modal asing, sehingga lebih efektif 

dalam meningkatkan laba dan pada saat  hutang perusahaan jatuh tempo, 

perusahaan dapat untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

panjangnya. Banyak cara untuk meningkatkan laba dengan mengelolah 

modal hutang secara efektif, dan mengefesiensikan biaya-biaya sehingga 

dapat lebih meningkatkan laba perusahaan. 

2. perusahaan memang mampu memenuhi current ratio, tetapi perusahaan 

sebaiknya  lebih efisien dalam mengelola modal kerja agar tidak 

berlebihan memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada saat jatuh 

tempo, dengan cara menyeimbangkan aktiva lancra dan hutang lancar. 

3. Semakin pendek periode perputaran modal kerja makin cepat 

perputarannya,  sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan 

makin efisien yang mengakibatkan laba meningkat sehingga rentabilitas 

meningkat. Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat 

dari efisiensi modal kerja. Jika perputaran modal kerja semakintinggi maka 

semakin cepat dana atau kas yang diinvestasikan dalam modal kerja 

kembali menjadi kas, hal itu berarti keuntungan perusahaan dapat lebih 

cepat diperoleh. 

4.  Perusahaan lebih memperhatikan tingkat pengelolaan hutang dan lebih 

meningkatkan perputaran Gross Working Capital Turn Over, sehingga 
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pada saat perusahaan jatuh tempo dapat membayar kewajibannya, 

sehingga perusahaan dapat berjalan dengan efisien dan dapat lebih 

meningkatkan laba. 

5. Menjadi referensi selanjutnya dan kedepannya peneliti selanjutnya dapat 

mennambah variabel-variabel yang lebih banyak. 
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